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ABSTRAK

NUR RAHMAYANTI HARUDDIN. 2020 Penerapan Media Gambar Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Pada Siswa Kelas IV SDN Panyikkokang I Makassar, FKIP, Unismuh Makassar
dibimbing oleh Munirah dan Abdan Syakur.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang
bertujuan untuk untuk mengetahui penerapan media gambar dalam meningkatkan
kemampuan berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas [V
SDN Panyikkokang I Makassar. Subjek penelitian ini adalah sebanyak 20 siswa
yang terdiri dari 8 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan. Penelitian
ini dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus [ yang dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan (2 kali pertemuan untuk proses belajar mengajar dan 1 kali pertemuan
untuk pemberian tes) dan siklus II juga dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan.
Kedua siklus tersebut dilakukan selama 2 bulan ditambah dengan merangkum
semua hasil penelitian yang ada. Hasil temuan dalam penelitian ini adalah
peningkatan kemampuan berbicara pada siswa kelas 1V SDN Panyikkokang |
Makassar melalui penerapan media gambar meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
siklus [ yang ketuntasan belajarnya hanya mencapai 50% dengan rata-rata 63,45
kemudian naik menjadi 100% pada siklus I1 dengan rata-rata 83,35. Sehubungan
dengan kesimpulan di atas, maka disarankan kepada guru supaya dapat memilih
dan menggunakan media pembelajaran yang tepat dalam melaksanakan
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam aspek bebricara.

Kata Kunci: Kemampuan Berbicara, Media Gambar.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi  dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlakul mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Dalam
rangka upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan
baik secara konvensional maupun inovatif. Hal tersebut lebih terfokus lagi
setelah diamanatkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
meningkatkan mutu pada setiap jenis dan Jenjang pendidikan. Upaya tersebut
tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pada tahun
2003, dan Peratuan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Standar nasional
Pendidikan (SNP), yang telah dilakukan penataan kembalt dalam Peraturan
Pemerintah No. 32 Tahun 2013 (Mulyasa SIS W N,

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar adalah mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa merupakan alat komunikasi yang
digunakan manusia baik dalam bentuk lisan maupun tulis. Bahasa menjadi
aspek yang sangat penting dalam berkomunikasi. Bahasa merupakan salah
satu ciri pembeda utama antara manusia dengan makhluk lainnya. Bahasa

sebagai alat komunikasi juga dapat digunakan untuk bertukar pendapat,



berdiskusi, atau membahas suatu persoalan yang dihadapi. Bahasa Indonesia
sebagai bidang ilmu yang diajarkan sejak pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi, berfungsi sebagai sarana komunikasi ilmiah, sarana penalaran, dan
berpikir kritis para peserta didik (Kurniawan, 2014: 3).

Salah satu aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa adalah
berbicara, sebab kemampuan berbicara menunjang keterampilan lainnya
(Tarigan, 1986 : 86). Keterampilan ini bukanlah suatu Jents keterampilan
yang dapat diwariskan secara turun temurun walaupun pada dasamnya secara
alamiah setiap manusia dapat berbicara, Namun, kemampuan berbicara secara
formal memerlukan latihan dan pengarahan yang intensif. Stewart dan
Kennert Zimmer (dalam Haryadi dan Zamzani, 1997: 56) memandang
kebutuhan akan komunikasi yang efektif dianggap sebagai suatu yang
esensial untuk mencapai keberhasilan setiap individu maupun kelompok.
Siswa yang mempunyai kemampuan berbicara yang baik, pembicaraannya
akan lebih mudah dipahami oleh penyimaknya. Berbicara menunjang
keterampilan membaca dan menulis. Menulis dan berbicara mempunyai
kesamaan yaitu sebagai kegiatan produksi bahasa dan bersifat menyampaikan
informasi. Kemampuan siswa dalam berbicara Juga akan bermanfaat dalam
kegiatan menyimak dan memahami bacaan. Akan tetapi, masalah yang terjadi
di lapangan adalah tidak semua siswa mempunyai kemampuan berbicara yang
baik. Oleh sebab itu, pembinaan kemampuan berbicara harus dilakukan sedini

mungkin,



Berbicara  merupakan  kemampuan mengucapkan  bunyi-bunyi
artikulasi  atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain
dengan bahasa lisan. Berbicara merupakan salah satu bentuk komunikasi lisan
yang melibatkan beberapa hal yaitu pihak yang berkomunikasi, informasi
yang dikomunikasikan, dan alat komunikasi. Dengan berbicara, maka akan
terjalin hubungan sosial antarpihak yang berkomunikasi. Artinya, dalam
berbicara terjalin pemindahan pesan dari suatu sumber ke tempat lain.
Berbicara memiliki peranan yang utama dalam proses pembelajaran.

Namun, pencapaian kompetensi kemampuan berbicara pada umumnya
belum maksimal karena beberapa faktor yang menjadi penyebab, salah
satunya adalah metode pembelajaran dan media pembelajaran. Penerapan
metode yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan akan mampu
meningkatkan daya keaktifan siswa dalam pembelajaran, Melihat faktor
tersebut, maka dengan pemanfaatan metode dan media yang tepat siswa akan
dapat mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan sehingga dapat
berkembang secara mandini.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada bulan Januari 2020,
pembelajaran  kemampuan berbicara pada siswa kelas IV di SDN
Pannyikkokang I Makassar kurang maksimal, guru cenderung lebih dominan
pada pembelajaran teori kebahasaan maka kemampuan berbicara belum
tercapai secara optimal. Terbukti siswa masih takut untuk mengemukakan

pendapat, malu bertanya, kurang percaya diri dalam berkomunikasi. sulit



untuk mengungkapkan kembali isi cerita dan sebagainya. Kekurangmampuan
siswa dalam mengungkapkan kembali isi cerita umumnya disebabkan karena
daya imajinasi siswa untuk menangkap penjelasan guru secara menyeluruh
masih rendah sehingga cerita yang disampaikan guru tidak dapat diceritakan
kembali sepenuhnya oleh siswa. Oleh karena itu, guru mengembangkan
media pembelajaran melalui penggunaan media gambar cerita dengan
maksud agar siswa dapat menginterpretasikan isi cerita sesuai dengan
imajinasinya yang akhirnya siswa dapat mengungkapkan kembali isi cerita,
mengungkapkan hasil pengamatan dengan bahasa yang runtut sehingga lebih
bermakna.

Penggunaan media gambar merupakan alat bantu (media) agar
pembelajaran tidak terkesan monoton dan terjadi bina suasana kelas. Dengan
media ini diharapkan anak terangsang untuk menggunakan daya indera
pendengarannya secara maksimal untuk menyimak cerita guru. Setelah anak
menyimak cerita guru, daya imajinasi anak akan muncul selaras dengan alur
dan tokoh cerita guru, dan akhirnya anak diharap mempunyai kemampuan
menceritakan kembali apa yang telah diceritakan oleh gurunya dan juga dapat
mengadopsi perilaku positif dari tokch cerita. Kemampuan anak untuk
menceritakan kembali isi cerita merupakan modal dasar anak dalam melatih
aspek kemampuan berbicara. Siswa kurang berminat terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya kemampuan berbicara, karena tidak
dipergunakannya alat peraga atau gambar yang membuat siswa tertarik untuk

mempelajarinya. Siswa juga kurang menguasai kemampuan berbicara dalam



Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Oleh karena itu, penelitian tentang
peningkatan kemampuan berbicara melalui media gambar perlu dilaksanakan
untuk mengetahui seberapa jauh siswa dapat meningkatkan kemampuan
berbicara.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Media Gambar Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Pada Siswa Kelas IV SDN Panyikkokang | Makassar.”

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Penerapan Media Gambar
Dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Pada Siswa Kelas [V SDN Panyikkokang I Makassar?”

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui penerapan media gambar dalam meningkatkan
kemampuan berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas

[V SDN Panyikkokang I Makassar.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Media gambar dalam penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu media

pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.




b. Penelitian ini  bermanfaat sebagai acuan dalam pembelajaran

peningkatan kemampuan berbicara.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa
Dapat menjadi alat ukur dalam mengetahui kemampuan berbicara
siswa, sehingga dapat mendukung peningkatkan kemampuan berbicara
siswa di masa mendatang,

b. Bagi guru
Sebagai informasi dan acuan ilmiah bagi guru untuk melaksanakan
evaluasi  terhadap program yang telah dilakukan, sekaligus
mengembangkan dan meningkatkan program yang akan dilaksanakan.

¢. Bagi sckolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam usaha

memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1.

Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Armida (2016) dengan judul
Penerapan Media Gambar dalam Meningkatkan Berbahasa Anak. Jumlah
speserta didik yang diteliti yaitu 21. Pada pra siklus belum ada peserta didik
yang menunjukkan berbahasa yang baik. Kemudian pada siklus | ada 6 atau
30% peserta didik yang memiliki kemampuan berbahasa sangat baik masih
belum menunjukan hasil. Dan pada siklus II bertambah menjadi 17 peserta
didik atau 85% peserta didik yang telah mencapai standar penilaian yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, tejadi peningkatan proses dan hasil
belajar dengan menerapkan media gambar dalam meningkatkan berbahasa
pada peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Rini Intansari (2017) dengan judul
Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Keterampilan Bercerita
Siswa. Pada siklus 1 tindakan yang dilakukan guru yaitu memberikan
pembelajaran tematik menggunakan media gambar sehingga yang dihasilkan
siswa aspek bertanya sebesar 61,54%, menjawab pertanyaan 38,46%, diskusi
53,85%, bekerjasama 46,15% dan bercerita sebesar 53,85%. Kemudian pada
siklus II guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
aktivitas sendiri atau belajar sendiri dengan kegiatan yang bermakna

menggunakan media gambar sehingga peningkatan aktivitas belajar bertanya




sebesar 84,61%, menjawab pertanyaan 69,23%, diskust 88.46%, bekerjasama
76,92% dan bercerita sebesar 92.31%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan berbahasa siswa pada penggunaan media gambar.

Penelitian yang dilakukan oleh Riana Gusti Ayu (2018) dengan judul
Penerapan Media Gambar dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara
Anak. Tindakan yang dilakukan peneliti yaitu mengenalkan media gambar
kemudian mengajak siswa untuk berbicara mengenai media gambar tersebut
sehingga hasil yang didapatkan pada siklus 1 yaitu siswa yang berkembang
sangat baik sebanyak 1 siswa (4,7%), kemudian siklus 11 sebanyak 6 siswa
(28,5%), dan siklus III scbanyak 15 anak (71,4%). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa media gambar dapat meningkatkan kemampuan berbicara
siswa.

Berdasarkan penilitan diatas, persamaan dari penelitian ini adalah
menggunakan menggunakan media gambar dalam meningkatkan berbahasa
anak. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian diatas terdapat pada lokasi

penelitian yang berbeda sehingga karakteristik siswa pun berbeda.

Kemampuan berbicara
Hakikat Kemampuan berbicara

Dalam meningkatkan prestasi siswa, salah satu faktor yang menunjang
adalah tingkat keterampilan dari siswa tersebut. Semakin tinggi tingkat
keterampilan, maka semakin unggul pula prestasi siswa. Salah satu
keterampilan yang harus dikembangkan oleh guru adalah kemampuan

berbicara. Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa vang




sebesar 84.61%, menjawab pertanyaan 69,23%, diskusi 88.46%, bekerjasama
76.92% dan bercerita sebesar 92.31%. Jadi. dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan berbahasa siswa pada penggunaan media gambar.

Penelitian yang dilakukan oleh Riana Gusti Ayu (2018) dengan judul
Penerapan Media Gambar dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara
Anak. Tindakan yang dilakukan peneliti yaitu mengenalkan media gambar
kemudian mengajak siswa untuk berbicara mengenai media gambar tersebut
sehingga hasil yang didapatkan pada siklus [ yaitu siswa yang berkembang
sangat baik sebanyak | siswa (4.7%). kemudian siklus [l sebanyak 6 siswa
(28.5%), dan siklus III sebanyak 15 anak (71.4%). Sehingga dapat
distimpulkan bahwa media gambar dapat meningkatkan kemampuan berbicara
siswa,

Berdasarkan penilitan diatas. persamaan dari penelitian ini adalah
menggunakan menggunakan media gambar dalam meningkatkan berbahasa
anak. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian diatas terdapat pada lokasi

penelitian yang berbeda sehingga karakteristik siswa pun berbeda.

Kemampuan berbicara
Hakikat Kemampuan berbicara

Dalam meningkatkan prestasi siswa, salah satu faktor yang menunjang
adalah tingkat keterampilan dari siswa tersebut. Semakin tinggi tingkat
keterampilan, maka semakin unggul pula prestasi siswa. Salah satu
keterampilan yang harus dikembangkan oleh guru adalah kemampuan

berbicara. Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang



kompleks dan rumit. Kompleks dan rumit tersebut karena dalam berbicara
dibutuhkan beberapa persyaratan kebahasaan yang harus diperhatikan oleh
pembicara. Apabila siswa dapat menguasai syarat kebahasaan tersebut, maka
siswa tersebut dapat dikatakan memiliki keterampilan.

Berbicara secara umum dapat diartikan sebagai suatu penyampaian
maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh
orang lain (Depdikbud dalam Haryadi dan Zamzani, 1996/1997: 56). Dengan
berbicara, maka maksud yang akan disampaikan akan dipahami. Pengertian
berbicara secara khusus juga dikemukakan oleh Henry Guntur Tarigan (2008:
16) yang mengemukakan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

Mukhsin Ahmadi (1990: 18) memaparkan bahwa :

“Kemampuan berbicara merupakan keterampilan

mereproduksikan  arus  sistem  bunyi  artikulasi  untuk

menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan, dan keinginan
kepada orang lain. Dalam hal ini, kelangkapan peralatan vokal
seseorang (lidah, bibir, hidung, dan telinga) merupakan
persyaratan alamiah yang mengijinkannya dapat
memproduksikan suatu ragam yang luas dari bunyi artikulasi,
tekanan, nada, kesenyapan, dan lagu bicara. Keterampilan ini

Juga didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara wajar, jujur,

benar, dan bertanggungjawab dengan melenyapkan problema

kejiwaan, seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, dan berat
lidah.”

Dari  pendapat tersebut, dalam berbicara sangat dibutuhkan

kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini karena, jika siswa memiliki kepercayaan
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din maka masalah-masalah yang mengganggu proses berbicara dapat
dihilangkan.

Senada dengan pendapat tersebut, menurut Sabarti Akhadiah, dkk
(1992/1993:  153) mengemukakan berbicara adalah peristiwa  proses
penyampaian pesan secara lisan oleh pembicara kepada penerima pesan.
Dengan kata lain, berbicara adalah menyampaikan pesan melalui bahasa
lisan. Lebih lanjut, Kridalaksana (Dwi Saksomo, 1988: 5) berbicara adalah
perbuatan menghasilkan bahasa untuk berkomunikasi sebagai salah satu
keterampilan dasar dalam berbahasa.

Mengacu dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan maksud
(ide, pikiran, isi hati) sescorang kepada orang lain dengan bahasa lisan.
Berbicara merupakan salah satu bentuk komunikasi lisan yang melibatkan
beberapa hal yaitu; pihak yang berkomunikasi, informasi yang
dikomunikasikan, dan alat komunikasi. Dengan berbicara, maka akan tealin
hubungan sosial antar pihak yang berkomunikasi. Artinya, dalam berbicara

terjalin pemindahan pesan dari suatu sumber ke tempat lain.

Tujuan Berbicara

Setiap kegiatan berbicara yang dilakukan manusia selalu mempunyai
maksud dan tujuan. Tarigan (1983: 15) menjelaskan tujuan utama berbicara
adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan pikiran secara

efektif, maka sebaiknya sang pembicara memahami makna segala sesuatu
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yang ingin dikombinasikan, dia harus mampu mengevaluasi efek komunikasi
terhadap pendengarnya, dan dia harus mengetahui prinsip-prinsip yang
mendasari segala sesuatu situasi pembicaraan, baik secara umum maupun
perorangan.

Colin Widi (2010: 4) berpendapat bahwa, tujuan berbicara adalah
untuk menginformasikan, melaporkan sesuatu hal pada pendengar. Sesuatu
tersebut  dapat berupa, ~menjelaskan sesuatu  proses, menguraikan,
menafsirkan, atau menginterpretasikan sesuatu hal, memberi, menyebarkan,
atau menanamkan pengetahuan, menjelaskan kaitan, hubungan, relasi antara
benda, hal, atau peristiwa.

Tarigan Djago.dkk (1997: 37) mengemukakan bahwa, tujuan
pembicaraan biasanya dapat dibedakan atas lima golongan yaitu -

1. Menghibur, yaitu dengan berbicara seorang individu dapat menghibur
individu lain.

2. Menginformasikan, yaitu memberikan informasi vang ingin diketahui oleh
pthak penerima.

3. Menstimulasi, yaitu memancing lawan bicara untuk ikut memberikan
timbal balik terhadap pembicara.

4. Meyakinkan, yaitu memberikan kesan yakin terhadap lawan bicaranya.

5. Menggerakkan, yaitu melakukan ajakan terhadap orang lain untuk
melakukan kegiatan tertentu dengan tujuan yang ingin dilakukan bersama-

sama.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa seseorang
melakukan kegiatan berbicara selain untuk berkomunikasi juga bertujuan
untuk mempengaruh orang lain dengan maksud apa yang dibicarakan dapat
diterima oleh lawan bicaranya dengan baik. Adanya hubungan timbal balik
secara aktif' dalam kegiatan bebricara antara pembicara dengan pendengar

akan membentuk kegiatan berkomunikasi menjadi lebth efektif dan efisien.

Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan berbicara

Menurut Ahmad Rofi’uddin dan Darmiyati Zuhdi (1998: 19) berbicara
merupakan bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktor-faktor seperti
fisik, psikologis, neurologis, semantik, dan linguistik merupakan faktor dari
berbicara. Faktor tersebut adalah sebagai berikut -

1. Seseorang memanfaatkan faktor fisik yaitu alat ucap untuk menghasilkan
bunyi serta organ tubuh seperti kepala, tangan, dan roman atau mimik
muka.

2. Faktor psikologts mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
kelancaran dan kefasihan dalam berbicara, Emosi yang stabil, yang tidak
saja berpengaruh pada kualitas suara yang dihasilkan oleh alat ucap tetapi
juga berpengaruh pada keruntutan bahan pembicaraan, apakah seseorang

berbicara dengan tertata atau tidak.

LJ

. Faktor neurologis, yaitu jaringan saraf vang menghubungkan otak kecil
dengan mulut, telinga, dan organ tubuh lain yang ikut dalam aktivitas

berbicara.




13

4. Faktor semantik atau makna dan faktor linguistik yaitu struktur bahasa
yang digunakan. Bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap saat berbicara
haruslah menggunakan bahasa yang runtut, tertata, dan bermakna.
Bermakna di sini adalah seseorang yang berbicara tidak hanya sekedar
berbicara, akan tetapi ada maksud dan tujuan yang disampaikan, sehingga
tidak menimbulkan kekeliruan.

Selain faktor di atas, terdapat faktor lain yaitu faktor pola asuh dan
kasih sayang orang tua. Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 15) mengatakan
Jika pola asuh dan kasih sayang orang tua akan mempengaruhi kualitas
interaksi antara individu. Orang tua merupakan area terdekat pada individu.
Bagaimana individu terbentuk tentunya didapat dari pembiasaan-pembiasaan
yang terjadi pada situasi rumah. Hal inilah yang mendasari individu untuk
mengembangkan dirinya, Interaksi antara orang tua dan anak harus terjalin
dengan baik. Orang tua memiliki peran yang penting agar anak memiliki
kemampuan berbicara dan berbahasa. Banyak orang tua tidak menyadari
bahwa cara berkomunikasi dapat membuat anak tidak memiliki banyak
perbendaharaan kata-kata, kurang dipacu untuk berpikir logis, analisa, dan
membuat kesimpulan. Orang tua yang mengasuh anak dengan kasih sayang
yang cukup, selalu mengajak anak berinteraksi dan berkomunikasi. Namun,
seringkali orang tua mengajak malas mengajak anaknya bicara dan hanya
bicara satu dua patah kata saja yang isinya instruksi atau jawaban sangat
singkat. Selain itu, anak tidak pernah  diberi  kesempatan untuk

mengekspresikan diri sejak dini (lebih banyak menjadi pendengar pasif)
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karena orang tua selalu memaksakan segala instruksi kepada anak tanpa
memberi kesempatan anak untuk memberikan umpan balik. Hal ini menjadi
faktor yang mempengaruhi kemampuan bicara anak.

Dengan melihat uratan di atas, siswa perlu memanfaatkan faktor-
faktor seperti fisik, psikologis, neurologis, semantik, dan linguistik dengan
baik. Selain itu, faktor orang tua yang memitiki peranan penting dalam proses
berbahasa anak. Siswa yang dapat memanfaatkan faktor-faktor tersebut

dengan optimal, maka kemampuan berbicaranya baik.

Aspek — Aspek Kemampuan berbicara
Untuk dapat menjadi pembicara yang baik, selain harus memberikan
kesan yang penguasaan berbicara Juga harus memperlihatkan keberanian dan
kegairahan serta berbicara dengan jelas dan tegas. Nining Fauziatin (2012
13) berpendapat bahwa, aspek kemampuan berbicara antara lain dapat
dijelaskan :
1. Ketepatan Pengucapan
Ketepatan pengucapan merupakan seluruh kegiatan yang dilakukan
dalam memproduksi bunyi bahasa yang meliputi artikulasi yaitu
bagairnana posisi alat bicara seperti lidah, gigi, bibir, dan langit-langit
pada waktu membentuk bunyi, baik vokal maupun konsonan. Kemampuan
pengucapan atau pelafalan terdiri dari keterampilan untuk mengucapkan
bunyi segmental yakni vokal dan konsonan dan bunyi-bunyi supramental
berupa tekanan dan intonasinya. Arsyad Siddik (1988: 48) menyatakan

bahwa pengucapan bahasa dianggap baik diantara kalimat-kalimatnya
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fungsional nada dan situasional sesuai dengan jenis dan bentuknya,
tekanan dan jedanya tepat, ketepatan pelafalan bunyibunyi vokal dan
konsonannya dan memiliki pola-pola intonasi yang tepat serta tekanan
kata-kata maupun kalimat dengan jelas dan pasti.
. Kemampuan Gramatikal

Kemampuan gramatikal adalah merupakan kemampuan untuk
menguasai tata bahasa yang berlaku dalam bahasa tersebut. Kemampuan
tata bahasa antara lain adalah kemampuan dalam struktur kata dan
menyusunnya dalam bentuk struktur kalimat yang benar. Pembicara yang
baik harus menggunakan kalimat yang efektif untuk mempermudah
pendengar menangkap isi pembicaraan, Menyusun dan menggunakan
kalimat efektif harus langsung mengenai sasaran sehingga mampu
meninbutkan  pengaruh, meninggalkan  kesan  atau akibat bagi
pendengarnya. Dalam membaca kemampuan gramatikal sangat penting
dikuasai seperti kemampuan memahami makna kata, kemampuan
memahami kalimat dan lain sebagainya.
. Pembendaharaan Kata

Pembendaharaan kata merupakan kesanggupan seseorang untuk
mengartikan kata-kata dalam bahasa yang memungkinkan seseorang
tersebut memahami pembicaraan orang lain. Dahar & Ratna Wilis (1989:
49) menyatakan bahwa kemampuan seseorang mengartikan kata-kata
dalam bahasa akan memberikan peluang untuk mengerti dan menggunakan

bahasa walaupun secara bahasa jalan. Pendapat tersebut menjelaskan
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bahwa bagi seseorang yang memiliki banyak pengertian dari kata-kata
bahasa walaupun bersifat pasif, dalam arti kurang menggunakan kaidah
yang tepat. Dengan demikian penggunaan kosa kata sangat penting bagi
seseorang untuk mampu berbicara.
. Kelancaran Berbicara

Kelancaran berbicara seseorang berhubungan langsung dengan bunyi
ataupun ujaran. Orang yang dilatih dengan baik akan mampu berbicara
dengan cepat dan tepat sehingga mereka akan lancar berbicaranya.
Samsuri (1991: 97) mengatakan bahwa orang yang terlatith dalam ilmu
bunyi mempunyai pengetahuan dan kemahiran menganalisis  dan
menghasilkan tiap bunyi bahasa karena ia telah tahu tentang struktur dan
fungst peralatan ujar.
. Penguasaan Topik

Hartono (2005: 29) mengemukakan bahwa, pembicaraan formal selalu
menuntut persiapan. Tujuannyua supaya topik yang dipilih betul-betul
dikuasai. Penguasaan topik pembicaraan ini sangat menentukan
keberhasilan seseorang dalam berbicara. Arsjad (1991: 45) berpendapat
bahwa, penguasaan topik yang tidak sempurna akan sangat mempengaruhi
kelancaran dalam berbicara, dan ketidaklancaran berbicara akan sangat
berpengaruh terhadap sikap dan mimik dalam berbicara. Apabila seorang
pembicara dapat menguasai topik pembicaraan dengan baik maka dia

sudah memiliki modal untuk berbicara.
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e) Manfaat Kemampuan berbicara

Kemampuan berbicara mempunyai peranan yang sangat penting

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kemampuan berbicara, siswa akan

dapat menyampaikan ide, pikiran, gagasan, dan perasaannya kepada orang

lain. Atar dalam Fatmawati (1997 51), mengemukakan beberapa manfaat

dari kemampuan berbicara, antara laifi :

1.

Dapat diterima dalam_pergaulan, disebabkan karena tidak menyinggung

perasaan lawan bicara.

. Mempunyai banyak sahabat, sebab dapat berkomunikasi dengan baik dan

menarik.

- Dapat menyumbangkan fikiran yang berharga bagi teman-teman yang

memerlukan berkat kepandaiannya menyampaikan gagasan dan cara
pemecahannya.
Mempunyai kesempatan yang besar untuk menjadi pemimpin memerlukan

kemampuan berbicara dengan orang yang dipimpinnya.

. Mempunyai peluang yang lebih sukses ‘dalam mencari ilmu dan

memberikan ilmu kepada orang lain.

Mempunyai kemampuan untuk sukses dalam menjalankan pekerjaan yang
ada kaitannya dengan orang lain karena kemampuannya berbicara atau
berkomunikasi.

Manfaat kemampuan berbicara ini adalah siswa dimungkinkan dapat

berperan lebih aktif dan merangsang berpikir kritis dalam kegiatan belajar

dan berbicara. Selain itu, siswa juga mendapat kesempatan untuk memahami

.

|
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permasalahan-permasalahan  realitas hidup dalam  kehidupan nyata,
menemukan pengetahuan baru, dan memungkinkan terjadinya interaksi social
(Arsyad & Mukti, 1988; 78).

Berdasarkan tujuan tersebut, maka kemampuan berbicara sangat
penting untuk dimiliki seseorang dan harus dipeiajari sejak dini agar memiliki
kemampuan berbicara dengan baik, sehingga apa yang disampaikan dapat

dimengerti oleh penyimak

Media pembelajaran
Pengertian media pembelajaran

Menurut Dadan Djuanda salah satu upaya guru untuk mengatasi
kurangnya minat dan semangat anak dalam belajar adalah dengan
menggunakan media, karena media bermanfaat untuk mengatasi keterbatasan
ruang, waktu dan daya indera. Menurut Soeparno dalam Dadan Djuanda,
media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran untuk menyampaikan
pesan atau informasi dari sumber kepada penerima pesan, sedangkan
menurut Sadiman dalam Dadan Djuanda media adalah segala sesuatu yang
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian
siswa agar proses belajar terjadi.

Menurut Azhar Arsyad : kata media berasal dari bahas latin “medius”’
yang artinya tengah. Secara umum media adalah semua bentuk perantara
untuk menyebar, membawa, atau menyampaikan sesuatu pesan (message)
dan gagasan kepada penerima. Media pembelajaran secara luas dapat

diartikan, setiap orang, bahan, alat atau kejadian yang memantapkan
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kondisi memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Dari beberapa pengertian media tersebut memiliki beberapa persamaan
diantaranya bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan dan minat siawa serta perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi.

Pengertian media dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa media
adalah alat penyampai pesan yang merangsang semua indra sehingga proses
belajar dapat berlangsung.

. Fungsi Media Belajar

Pada umumnya media hanya berfungsi sebagal alat bantu visual
dalam kegiatan atau mengajar, yaitu berupa sarana yang dapat memberikan
pengalaman visual kepada anak didik antara lain untuk mendorang motivasi
belajar, memperjelas dan mempermudah konsep abstrak dan mempertinggi
daya serap atau retensi belajar ( Yusuf Hadi Miarso 1986:75 ). Sejalan dengan
semakin mantapnya konsep tersebut fungsi media tidak lagi hanya sebagai
alat bantu melainkan sebagai pembawa informasi atau pesan pengajaran
kepada siswa serta dapat menghilangkan kejenuhan belajar. Menurut Arif S.

Sadiman media pembelajaran mempunyai fungsi sebagai berikut :

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam
bentuk Kata-kata tertulis atau lisan saja).
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, seperti obyek yang

terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai, model,
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dan sebagainya.

3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi
mampu mengatasi sikap pasif anak didik.

Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa datam
pengajaran yang gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar
yang diciptakannya. Menurut Nana Sudjna, ada beberapa alasan, mengapa
media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar anak didik. Alasan
pertama berkenaan dengan manfaat pembelajaran dalam proses belajar
mengajar antara lain
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa dapat menumbuhkan

motivasi belajar.

2) Bahan pengajaran akan lebih Jelas maknanya sehinggga dapat lebih
difahami oleh siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik,

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, schingga siswa tidak bosan
dan guru kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar setlap jam
pelajaran.

4) Siswa lebth banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian dari  guruy, tetapi juga aktifitas lain seperti
mengamati, melakukan mendemonstrasikan dan lain-lain,

Sedangkan Kemp dan Dayton dalam Azhar Arsyad, menyatakan
media memiliki kontibusi yang sangat penting terhadap proses pembelajaran,

diantaranya vyaitu:
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a) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih standar;

b) Pembelajaran dapat lebih menarik;

c¢) Pembelajaran dapat lebih interaktif:

d) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek;

¢) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan;

f) Proses pembelajarn dapat berlangsung kapan pun dan dimanapun
diperlukan;

g) Sikap positif _siswa terhadap materi pembelajaran  serta proses
pembelajaran dapat ditingkatkan;

h) Peran guru berubah kearah positif, artinya guru tidak menempatkan diri
sebagai satu- satunya sumber belajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pendidikan
mempunyai fungsi dan manfaat yang sangat besar apabila digunakan dalam
proses pembelajaran karena mampu meningkatkan pemahaman, menyajikan
cerita/data dengan menarik, dan merangsang  kegiatan siswa dalam
pembelajaran, membantu menyerderhanakan proses penerimaan pesan yang
sulit sehingga kominikasi menjadi lancar serta. membantu mengefektifkan
kegiatan pembelajaran di kelas.

Macam-macam Media Pembelajaran

Dalam melaksanakan pembelajaran, guru sering menggunakan
beberapa media untuk menunjang tersampainya materi yang diberikan kepada
anak. Hastuti dalam Dadan Djuanda, media pembelajaran dibedakan menjadi

dua macam, yaitu media visual yang tidak diproyeksikan dan media visual
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yang diproyeksikan. Media visual yang tidak diproyeksikan adalah:

I. gambar diam, misalnya lukisan, foto, gambar dari majalah;

2. gambar seri;

3. wall card, berupa gambar, denah atau bagan yang biasanya digantungkan
di dinding;

4. flash card, berisi kata-kata dan gambar untuk mengembangkan kosakata.
Media visual yang diproyeksikan yaitu media menggunakan alat proyeksi
sehingga gambar atau tulisan tampak pada layar. Gambar atau foto yang
baik dapat digunakan sebagai media belajar. Ciri-ciri gambar yang baik
digunakan untuk media belajar menurut Sudirman dalam Dadan Djuanda
adalah: 1) dapat menyampaikan pesan dan ide tertentu; 2) memberi kesan
yang kuat dan menarik perhatian kesederhanaan, yaitu Dalam
melaksanakan pembelajaran, guru sering menggunakan beberapa media

untuk menunjang tersampainya materi yang diberikan kepada anak.

Ciri-ciri gambar yang baik digunakan untuk media belajar menurut
Sudirman (dalam Dadan Djuanda, 2006: 104) adalah: 1) dapat
menyampaikan pesan dan ide tertentu; 2) memberi kesan yang kuat dan
menarik perhatian kesederhanaan, yaitu sederhana dalam warna, tetapi
memiliki kesan tertentu; 3) merangsang orang yang melihat untuk ingin
mengungkap tentang obyek-obyek dalam gambar; 4) berani dan dinamis
pembuatan gambar hendaknya menunjukan gerak atau perbuatn; dan 3)

bentuk gambar bagus menarik dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran

yang telah dirumuskan. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan media
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visual yang tidak diproyeksikan yaitu menggunakan media gambar diam
dalam upaya untuk meningkatkan berbicara anak. Gambar diam mengambil

dari guru sendiri dan hasil mendownload dari internet.

. Media Gambar

Pengertian Media Gambar

Peningkatan kemampuan berbahasa anak dapat dilakukan dengan
media gambar baik dengan media gambar buatan guru yang dibuat menarik
dan kreatif. Media gambar adalah media yang merupakan reproduksi
bentuk asli dalam dimensi yang berupa foto atau lukisan. Sedangkan dalam
poerwadamita ** gambar adalah tiruan barang ( orang, binatang, tumbuhan,
dan sebagainya) yang dibaut dengan cat, tinta, coret, potret, dan sebagainya
dalam lukisan. Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara
visual kedalam bentuk dua dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang
bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, strip, opaque proyektor.
Sedangkan menurut Dasiman media gambar adalah media yang paling
umum dipakai, yang merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan
dinikmati dimana saja.

Menurut Dale dalam Djuanda Dadan, menyatakan bahwa gambar
dapat mengalihkan pengalaman belajar dari taraf belajar dengan lambang
kata-kata ketaraf yang lebih kongkret. Gambar juga diartikan sebagai media
visual yang dapat diamati oleh setiap orang yang memandangnya

sebagai wujud  perpindahan  dari keadaan dari keadaan yang

sebenarnya, baikmengenai pemandangan. benda, barang-barang atau
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suasana kehidupan. Jadi gambar adalah tiruan dari benda-benda yang
diwujudkan dalam bentuk dua dimensi yang dapat digunakan untuk
mengungkapkan curahan perasaan dan pikiran.

Media gambar termasuk media visual sebagaimana halnya media
yang lain media berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber
kepenerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indra penglihatan.
Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam simbol-simbol
komunikasi siswa. Simbol- simbol tersebut perlu dipahami benar artinya
agar proses penyampaian pesan dapat berhasil efesien. Selain fungsi umum
tersebut secara khusus gambar pula untuk menarik perhatian, memperjelas
sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat
dilupakan atau diabaikan bila tidak digambarkan. Selain sederhana dan
mudah pembuatannya, media gambar termasuk media yang relatif murah
bila ditinjau dari segi biayanya.

b. Pemilihan Media Gambar

Dalam pemilihan gambar yang baik untuk kegiatan pengajaran
menurut Azhar Arsyad terdapat beberapa kriteria yang perlu diperhatikan
antara lamn :

1) Keaslhian gambar. Gambar menunjukan situasi yang sebenarnya, seperti
melihat keadaan atau benda yang sesungguhnya. Kekeliruan dalam hal ini
akan memberikan pengaruh yang tidak diharapkan gambar yang palsu
dikatakan asli.

2) Kesederhanaan. Gambar itu sederhana dalam warna, menimbulkan kesan
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tertentu, mempunyai nilai estetis secara mumni dan mengandung nilaj
praktis jangan sampai peserta didik menjadi bingung dan tidak tertarik
pada gambar.

3) Bentuk item. Hendaknya pengamat dapat memperoleh tanggapan yang
tetap tantang obyek-obyek dalam gambar.

4) Perbuatan. Gambar hendaknya hal sedang melakukan perbuatan. Siswa
akan lebih tertarik pada gambar nilai fotograafinya rendah, yang
dikerjakan secara tidak profesional seperti terlalu terang atau gelap.
Gambar yang bagus belum tentu menarik dan efektif bagi pengajaran.

5) Artistik. Segi artistik pada umumnya dapat mempengarahi nilai gambar.
Penggunaan gambar tentu saja disesuaikan dengan tujuan yang hendak
dicapai.

Kriteria — kriteria memilih gambar seperti yang dikemukakan diatas
juga berfungsi untuk menilai apakah suatu gambar efektif atau tidak untuk
digunakan dalam pengajaran. Gambar yang tidak memenuhi kriteria tidak

dapat digunakan sebagai media dalam mengajar.

Fungsi Media Gambar

Pemanfaatan media pembelajaran ada dalam komponen metode
mengajar sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru-
siswa dan interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. Oleh sebab itu,
fungsi utama dari media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar
yang dipergunankan guru. Fungsi yang dijalankan oleh media pengajaran

adalah sebagai berikut :
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1) Mengatasi perbedaan pengalaman pribadi peserta didik, misalnya kaset
video rekaman kehidupan diluar sagat diperlukan oleh anak yang tinggal

di daerah pegunungan.
2) Mengatasi batas ruang dan kelas, misalnya gambar tokoh.
3) pahlawan yang dipasang diruang kelas.
4) Mengatasi keterbatasan kemampuan indera.

5) Mengatasi peristiwa alam, misalnya rekaman peristiwa letusan gunung

berapi untuk menerangkan gejala alam.
6) menyederhanakan kompleksitas materi

7) Memungkinkan siswa mengadakan kontak langsung dengan masyarakat
atau alam sekitar.
Sadiman mengemukakan bahwa, nilai gambar dalam fungsi
pendidikan adalah sebagai berikut:
1) Gambar bersifat konkret
2) Gambar mengatasi ruang dan wakty
3) Gambar mengatasi kekurangan daya mampu panca indera manusia
4) Gambar dapat digunakan untuk menjelaskan suatu masalah
5) Gambar mudah didapat dan dibuat

6) Gambar mudah digunakan baik untuk individu maupun untuk kelompok

Penggunaan Media Gambar
Penggunaan gambar secara efektif disesuaikan dengan tingkatan

anak, baik dalam hal besarnya gambar, detail, warna dan latar belakang
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untuk penafsiran. Dijadikan alat untuk pengalaman kreatif, memperkaya
fakta, dan memperbaiki kekurang jelasan. Akan tetapi gambar Juga menjadi
tidak efektif, apabila terlalu sering digunaka dalam waktu yang lama.
Gambar sebaiknya disusun menurut urutan tertentu dan dihubungkan dengan
masalah yang luas.

Gambar dapat digunakan untuk  suatu tujuan tertentu seperti
pengajaran yang dapat memberikan pengalaman dasar. Mempelajari gambar
sendint dalam kegiatan pengajaran dapat dilakukan cara menulis pertanyaan
tentang gambar, menulis cerita, mencari gambar-gambar yang sama, dan
menggunakan gambar untuk mendemonstrasikan suatu obyek.

Pengajaran dalam kelas dengan gambar sedapat mungkin penyajianya
efektif. Gambar-gambar yang digunakan merupakan gambar terpilih, besar,
dapat dilthat oleh semua peserta didik, bisa ditempel, digantung atau
diproyeksikan. Display gambar-gambar dapat ditempel pada papan buletin,
menjadikan ruangan menarik, memotivasi anak didik, meningkatkan minat,
per; atian dan menambah pengetahuan siswa,

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengajar
peserta didik menggunakan media gambar
I. Warna,. Peserta didik sangat tertarik pada gambar-gambar berwarna,

2. Umumnya pada mulanya mereka mengamati warna sebelum mereka
mengetahui nama warna, barulah mereka tafsirkan, Pada umumnya
memiliki kriteria tersendiri tentang kombinasi warna-warna. Melatih

menanggapi, memperbedakan, dan menefsirkan warna perlu dilakukan
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pendidik terhadap para siswa.,

[P

. Ukuran. Dapat dibandingkan mana yang lebih besar antara seekor ayam
dengan seekor sapi, mana yang lebih tinggi antara seorang manusia
dengan gereja, dan sebaliknya.

4. Jarak. Maksudnya agar anak dapat, mengira-ngira jarak antara suatu
obyek dengan obyek lainya dalam suatu gambar, misalnya jarak antara
puncak gunung latar belakangnya.

5. Suatu gambar dapat menunjukan suatu gerakan. Mobil yang sedang
diparkir yang nampak dalam sebuah gambar, dalam gambar terdapat
sebuah simbol-simbol gerakan,

6. Temperatur. Maksud dari anak memperoleh kesan apakah didalam gambar
temperaturnya dingin atau panas. Bandingkan gambar yang menunjukan
musim salju dan gambar orang-orang yang berada dalam keadaan
membuka pakaian. Maka dapat dibedakan temperatur rendah dan keadaan
panas.

Media gambar sangat efektif digunakan dalam pembelajaran khususnya
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak karena media gambar
mempunyai  kelebihan. Menurut  Sadiman mengemukakan beberapa
kelebihan dari media gambar yaitu: 1) Bersifat konkret, gambar realitas
menunjukan pokok-pokok masalah dibandingkan dengan media verbal
semata. Anak bila diberi penjelasan kadang masih belum faham, karena anak
masth berfikir kokrit dan media gambar seperti lukisan dapat memperjelas

anak dalam memperoleh kosa kata baru; 2) Dapat mengatasi batas ruang
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dan waktu, karena tidak semua benda, objek atau peristiwa tertentu; 3) Dapat
mengatasi keterbatasan pengamatan, karena dapat menghadirkan hal-hal
yang tidak dapat ditangkap oleh panca indra; 4} Dapat memperjelas suatu
masalah; 5) murah dan mudah didapat. Guru memanfaatkan teknologi untuk
mengunduh gambar-gambaryang menarik.

Menurut Sadiman gambar akan menjadi media pembelajaran yang baik
bila memenuhi beberapa syarat yaitu: 1) auntetik atau menggambarkan
situasi yang sederhana; 2) sederhana; 3) ukuran relatif; 4) mengandung
gerakatau perbuatan; 5) Selain kelebihan-kelebihan tersebut gambar atau foto
mempunyai beberapa kelemahan yaitu:

a. Gambar atau foto hanya menekankan persepsi indra mata.
b. Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk

kegiatan pengajaran.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir bertujuan untuk memberikan gambaran tentang konsep
dasar yang digunakan dalam penelitian ini sehingga dapat menunjukkan alur
pikir secara tepat sekaligus mampu mengakomodasi semua permasalahan-
permasalahan yang ada cara permasalahannya.

Di dalam pembeiajaran bahasa Indonesia, terdapat 4 aspek yang
sangat penting dalam berbahasa yaitu mendengarkan, berbicara, menulis, dan
membaca. Permasalahan yang terjadi adalah rendahnya kemampuan berbicara

siswa kelas 1V SDN Pannyikkokang 1 Makassar. Untuk mengatasi
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permasalahan di atas, maka metode pembelajaran yang akan diterapkan
dalam pembelajaran bahasa adalah melalyi praktek drama.

Agar tujuan di atas tercapai, maka penelitian ini akan dilakukan
sebanyak 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi dengan
harapan kemampuan berbicara siswa kelas [V dapat meningkat

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah -

Kurikulum 2013

r

Pembelajaran Bahasa Indonesia

| =22

Mendengarkan Berbicara Membaca Menulis

I

Media
Gambar

Siklus [ dan Siklus I

|

Analisis

v

Temuan

Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka hipotesis tindakan yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah Jika media gambar diterapkan pada
mata pelajaran bahasa Indonesia, maka kemampuan berbicara siswa kelas IV

SDN Pannyikkokang I Makassar akan meningkat.




BAB III

PROSEDUR PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kemampuan
berbicara pada jenjang sekolah dasar. Pada sisi lain, tujuan dari penelitian
tindakan kelas ini adalah untuk lebih meningkatkan profesionalisme guru
dalam proses mengajar. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam
bentuk kegiatan bersiklus yang terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Kelas IV SDN
Pannyikkokang | Makassar pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.
Subjek penelitian sebanyak 20 siswa yang terdiri dari 8 orang siswa laki-laki

dan 12 orang siswa perempuan,

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini yaitu media gambar dan kemampuan berbahasa
Indonesia. Kedua fokus penelitian ini dioperasionalkan sebagai berikut:
1. Media gambar adalah media yang merupakan reproduksi bentuk asli dalam
dimensi yang berupa foto atau lukisan.
2. Kemampuan berbicara adalah keterampilan mengucapkan bunyi-bunyi

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta



33

menyampaikan maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain

dengan bahasa lisan

D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan dua siklus, tiap
siklus terdiri dari 3 x pertemuan sesuai dengan perubahan yang akan dicapai.
Pertemuan pertama dan kedua untuk proses pembelajaran, dan pertemuan
ketiga untuk kegiatan penilaian kemampuan berbicara Tiap siklus terdiri atas
beberapa kegiatan sesuai dengan hakikat penelitian. Kegiatan-kegiatan pada
siklus - merupakan pengulangan dan perbaikan dari kegiatan siklus I.

Adapun bagan siklus penelitian ini adalah sebagai berikut :

Perencanaan
4

y

Siklus 1 Pelaksanaan Tindakan

Refleksi

F

F Y

Pengamatan/evaluasi

Perencanaan

4

Y

Siklus 11 Pelaksanaan Tindakan

Refleksi

Pengamatan/evaluasi

Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut;
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Siklus I
1. Perencanaan
Perencanaan merupakan tahap yang paling pertama dilakukan sebelum
tahap-tahap selanjutnya. Sekaligus pada tahap ini dilakukan semua
persiapan yang dibutuhkan selama penelitian berlangsung. Beberapa bentuk
kegiatan yang dilakukan pada perencanaan adalah sebagai berikut;

1} Mempelajari dan menelaah kurikulum yang berhubungan dengan materi
yang akan diajarkan selama penelitian berlangsung,

2) Melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dalam hal penggunaan  pendekatan, metode, model
pembelajaran, dan strategl yang digunakan.

3) Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan kendala-kendala yang
dihadapi guru datam proses belajar mengajar.

4) Setelah menemukan faktor penghambat dan kesulitan guru tersebut,
kemudian merumuskan  alternatif pendekatan, metode, model
pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang akan digunakan,

5) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

6) Membuat lembar observasi kegiatan guru dan siswa.

7) Membuat alat evaluasi.

2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan tahap untuk mengimplementasikan

semua yang direncanakan pada tahap perencanaan, atauy dengan kata lain
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tahap ini merupakan tindak lanjut dari tahap perencanaan. Hal-hal yang

dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah sebagai benkut:

1) Mengidentifikasi kesiapan siswa untuk mengikuti proses belajar.

2) Guru memberikan orientasi pada siswa tentang tujuan pembelajaran dan
memperkenalkan model pembelajaran yang akan dipakai saat proses
belajar.

3) Membahas materi pelajaran menggunakan media gambar.

4) Membimbing siswa yang mengalami hambatan atau kesulitan dalam
belajar.

5) Melakukan evaluasi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa

pada akhir pembelajaran.

. Observasi

Tahap selanjutnya adalah melakukan observasi pada pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat vaitu
lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi akttvitas siswa. Selain
hal tersebut, pada tahap ini juga dilakukan observasi berbagai dinamika
kegiatan proses belajar mengajar yang dapat mempengaruhi kegiaatn
pembelajaran.

Refleksi

Seluruh  hasil pembelajaran yang diperoleh pada tahap-tahap

sebelumnya melalui lembar observasi akan direfleksi pada tahap ini,

kemudian menilai dan mempelajari hasil belajar siswa pada siklus I, dan
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hasil refleksi inilah yang selanjutnya dijadikan acuan bag; peneliti untuk
merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya.
Siklus IT
1. Perencanaan
Beberapa hal yang dilakukan pada tahap perencanaan pada siklus II
adalah sebagai berikut:

1) Setelah melakukan refleksi pada siklus I dan apabila ditemukan
kekurangan dan kelemahan-kelemahan, maka pada tahap ini dilakukan
perencanaan dengan mencari alternatif perbaikannya.

2) Melanjutkan tahap perencanaan yang telah dilakukan pada siklus I
dengan beberapa perbaikannya.

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus 11 adalah melanjutkan langkah-
langkah yang telah dilakukan pada siklus 1 dan melaksanakan beberapa
perencanaan baru yang dirancang dan disesuaikan dengan materi yang ada

pada siklus II dan dari hasil perbaikan pada siklus I.

3. Observasi
Proses observasi yang dilakukan pada siklus 1l sama dengan proses
observasi yang dilakukan pada siklus 1, yaitu peneliti melakukan
pengamatan dan mencatat seluruh aktivitas guru dan siswa selama proses
belajar mengajar berlangsung berdasarkan lembar observasi yvang telah

dibuat.
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4. Refleksi
Pada tahap refleksi ini peneliti meninjau kembali hal-hal yang
dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya serta hasil yang diperoleh siswa
dengan membandingkan proses dan hasil belajar siswa pada siklus I dengan
siklus II. Dan hasil yang diperoleh pada tahap observasi dan evaluasi pada

siklus I dan siklus II dianalisis untuk mendapatkan kesimpulannya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian
ini adalah :
I. Sumber Data. Sumber data adalah personal penelitian yang terdiri dari
peneliti, guru, dan siswa.
2. Jenis data :
a. Data kualifatif adalah data hasil observasi tentang aktivitas siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran.
b. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari tes setiap akhir siklus.
3. Cara pengambilan data
a. Data mengenai tingkat penguasaan materi pelajaran yang dikumpulkan
dengan menggunakan tes hasil belajar setiap akhir siklus.
b. Data mengenai aktivitas siswa yang dikumpulkan dengan
menggunakan lembar observasi selama proses pembelajaran dibantu

oleh seorang observer.
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F. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
kuantitatif dan kualitatif Untuk analisis kuantitatif digunakan statistik
deskriptif yaitu rata-rata dan persentase, tabel frekuensi, persentase nilai
terendah dan tertinggi, sedangkan analisis kualitatif yang digunakan adalah
kategorisasi skor skala 5. Menurut Nurkancana (1986) bahwa skor skala 5
minimal adalah pembagian yang terdiri dari 5 tingkatan penguasaan.

Kategori Skor Siswa

Tingkat Penguasaan | Kategori y |

- 85-100 Sangat Tinggi
65— 84 Tinggi
55-64 Sedang

] 35- 54 Rendah J
0-34 Sangat Rendah

G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah apabila (1) terjadi
peningkatan skor rata-rata hasil belajar siswa Kelas [V SDN Pannyikkokang
1 Makassar dari siklus I ke siklus I1, (2) Nilai ketuntasan individu atau nilai
KKM mencapai skor 70 dan ketuntasan secara klasikal mencapai 80% dari 20

siswa.
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b) Mengabsen siswa.

¢) Mengelola kesiapan siswa untuk belajar.

d) Memotivasi siswa.

¢) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.

f) Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

g) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.

h) Guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan tentang model
pembelajaran yang akan digunakan.

i) Guru membagi media gambar ke grup WA kelas V.

J) Guru menjelaskan tugas yang akan diberikan kepada setiap siswa

k) Setiap siswa membacakan media gambar yang telah dibagikan,
kemudian siswa juga menceritakan media gambar tersebut
menggunakan kata-kata sendiri.

) Guru memberikan evaluasi.

Tahap pelaksanaan pada pertemuan 1, setiap siswa diarahkan
memperhatikan gambar seri yang dibagikan dengan Judul “Angin Puting
Beliung”. Setelah itu, minta siswa membacakan cerita pada gambar
“Angin Puting Beliung” dengan cara direkam menggunakan HP Android
lalu kirim tugas ke grup WhatsApp (WA). Guru memberi contoh cara
membacakan cerita yang ada pada media gambar dengan baik dan benar.
Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa mempelajari kembali
media gambar seri “Angin Puting Beliung”, kemudian setiap siswa

diarabkan menceritakan kembali media gambar menggunakan bahasa
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sendiri dengan cara direkam dan dikirim kembali di grup WhatsApp

(WA). Dari kegiatan di atas diperoleh data dalam penelitian pada

pertemuan yang dapat dilihat pada tabel berikut ini -

Tabel 4.1: Data Kemampuan Berbicara Siswa Kelas IV SDN
Pannyikkokang 1 Makassar Pada Siklus I Pertemuan 1

Ketepatan Ketepatan Kelancaran
No. Nama Intonast Artikulasi Berbicara Nilai
3 2 1 | 3] 2 1 302 (1

1. | Rahmayani v v vV 6
2. Raihan v v v 6
3. Nurul v v v 6
4. Afdal v v N 5
5, Hajra v v v 7
6. Aliyani v y v 7
7. Alika v v v 5
8 Ahrui N V v 5
9. Ari v v N 7
10, | M. Raffa N N | 5
11, | M. Raffi v v N 6
12. | Ariyanti \ V V 6
13. | SuciR v \/ v 7
14. | Haikal y v v 5
15. Naila v N[N 5
16. Anisra v N N 6
17. | Nirmalasari | V V 7
18, Syahri Y VoA 5
19. Jelmi Y v \ 7
20. i Auni Nur N N v 6
Jumlah 3 ity 6 1013178112101 119

| Persentase 15% | 55% | 30% | 0% | 65% | 35% | 40% | 60% | 0% | 59,5%

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh
pada pertemuan 1 hanya 59,5% dan masih perlu ditingkatkan. Maka dari
itu penelitian ini akan dilanjutkan ke pertemuan kedua dengan media

gambar yang berbeda.
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b. Pertemuan 2 (Jum’at, 07 Agustus 2020)
1) Tahap Perencanaan
a) Menyiapkan skenario pembelajaran melalui penerapan media gambar.
b) Membuat dan menyusun media gambar yang akan diceritakan kembali
olah setiap siswa.

¢) Menyiapkan pedoman observasi

2} Tahap Pelaksanaan

a) Berdoa bersama.

b) Mengabsen siswa.

¢) Mengelola kesiapan siswa untuk belajar.

d) Memotivasi siswa,

¢) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.

f) Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

g) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.

h) Guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan tentang model
pembelajaran yang akan digunakan.

i) Guru membagi media gambar ke grup WA kelas ['V.

J) Guru menjelaskan tugas yang akan diberikan kepada setiap siswa

k) Setiap siswa membacakan media gambar yang telah dibagikan,
kemudian siswa juga menceritakan media gambar tersebut

menggunakan kata-kata sendiri.

1) Guru memberikan evaluasi.
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Tahap pelaksanaan pada pertemuan 2, setiap siswa diarahkan
memperhatikan  gambar seri yang dibagikan dengan judul “Gunung
Meletus”. Setelah itu, minta siswa membacakan cerita pada gambar
“Gunung Meletus” dengan cara dirckam menggunakan HP Android lalu
kirim tugas ke grup WhatsApp (WA). Guru memberi contoh cara
membacakan cerita yang ada pada media gambar dengan baik dan benar.
Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa mempelajari kembali
media gambar seri “Gunung Meletus”, kemudian setiap siswa diarahkan
menceritakan kembali media gambar menggunakan bahasa sendiri dengan
cara direkam dan dikirim kembali di grup WhatsApp (WA). Dari kegiatan
di atas diperoleh data dalam penelitian pada pertemuan yang dapat dilihat

pada tabel berikut ini

Tabel 4.2: Data Kemampuan Berbicara Siswa Kelas IV SDN
Pannyikkokang 1 Makassar Pada Siklus I Pertemuan 2

Ketepatan Ketepatan Kelancaran
No. Nama Intonasi Artikulast Berbicara Nilai

3 ] 2 . g 1 3 T2 i1
I. | Rahmayani | V vV 7
2. Raihan v \ v 6
3. Nurul N N v ' 6
4. Afdal + v \ 6
5. Hajra v V N 8
6. | Aliyani v N v 7
7. Alika N V v 6
8. Ahrul v N N 6
9. Ari v V N 7
10. | M. Raffa N v oV 6
11. | M. Raffi N N N 7
12. | Ariyanti v \/ v 6
3. Suci R N N v 7
14, Haikal N Y v 6
15. | Naila v B K 6
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16. Anisra v N v 6
17. | Nirmalasari | v v N 7
18. Syahri v v N 6
19. Jelmi v \ v 8
20. | Auni Nur N v v 7
Jumlah 6 |11 | 3 70 17! 2 1010, 0] 131
Persentase 30% | 55% | 15% | 0% | 85% | 10% | 50% | 50% | 0% | 65.5%

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh

pada pertemuan 2 hanya 65,5% dan masih periu ditingkatkan. Maka dari

itu penelitian ini akan dilanjutkan ke pertemuan ketiga dengan media

gambar yang berbeda.
c. Pertemua 3 (Selasa, 11 Agustus 2020)

1) Tahap Perencanaan

a) Menyiapkan skenario pembelajaran melalui penerapan media gambar.

b) Membuat dan menyusun media gambar vang akan diceritakan kembali

olah setiap siswa.
¢) Menyiapkan pedoman observasi
2) Tahap Pelaksanaan
a) Berdoa bersama.
b} Mengabsen siswa.
¢) Mengelola kesiapan siswa untuk belajar.

d) Memotivasi siswa.

¢) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.

f) Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

g) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.
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h) Guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan tentang model
pembelajaran yang akan digunakan.

1) Guru membagi media gambar ke grup WA kelas IV.

1) Guru menjelaskan tugas yang akan diberikan kepada setiap siswa

k) Setiap siswa membacakan media gambar yang telah dibagikan,
kemudian siswa juga menceritakan media gambar tersebut
menggunakan kata-kata sendiri.

1} Guru memberikan evaluasi.

Tahap pelaksanaan pada pertemuan 3, setiap siswa diarahkan
memperhatikan gambar seri yang dibagikan dengan judul “Akibat Tidak
Mencuci Tangan”. Setelah itu, minta siswa menuliskan cerita berdasarkan
media gambar yang sudah diamati menggunakan kata-kata sendiri lalu
arahkan kembali semua siswa menceritakan media gambar menggunakan
bahasa sendiri dengan cara direkam dan dikirim kembali di grup

WhatsApp (WA). Dari kegiatan di atas diperoleh data dalam penelitian

pada pertemuan yang dapat dilihat pada tabel berikut ini -

Tabel 4.3: Data Kemampuan Berbicara Siswa Kelas TV SDN
Pannyikkokang 1 Makassar Pada Siklus I Pertemuan 3

Ketepatan Ketepatan Kelancaran
No. Nama Intonasi Artikulasi Berbicara Nila
3 2 1 3 2 i 3 2 1
1. | Rahmayani | V v v 7
2. Raihan v v Vv 7
3. Nurul N v v 6
4. Afdal vV v Vv 6
5. Hajra y v vV 8
6. Aliyani vV v v 7
7. Alika v v v 6
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8. Ahrul N v v 7
9, Ari V v v 8
10. | M. Raffa v v | A 6
11. | M. Raffi v v v 7
12. | Ariyanti v v v 6
13, Suci R v v v 7
14. | Haikal N v N 6
15. Naila N v vV 7
16. Anisra v N N 6
17. | Nirmalasari | ¥ v v 7
18. | Syahn v v v 7
19. Jelmi v v v 8
20. | Auni Nur v v v 7
Jumlah 6 |13 1113 (1572111010710 136
Persentase 30% | 65% | 5% | 15% | 75% | 10% | 50% | 50% | 0% 68%

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata vang diperoleh

pada pertemuan 3 hanya 68% dan masih perlu ditingkatkan. Maka dari itu

penclitian ini akan dilanjutkan ke siklus II dengan media gambar yang

berbeda.

Tabel 4.4 : Data Nilai Akhir Kemampuan Berbicara Kelas IV SDN
Pannyikkokang 1 Makassar Melalui Penerapan Media

Gambar Pada Siklus I

‘ Nilai Kemampuan Berbicara Nilai

No. | Nama Siswa 4A; Pert. 2 Pert. 3 Jumlah Akhir
1. Rahmavyani 60 70 70 200 67
2. Raihan 60 60 70 190 63
3, Nurul 60 60 60 180 60
4. Afdal 50 60 60 170 57
5. Hajra 70 80 80 230 77
6, Aliyani 70 70 70 210 70
7. Alika 50 60 60 170 57
8. Ahrul 50 60 70 180 60
9. Ari 70 70 80 220 73
10. M. Raffa 50 60 60 170 57
11, M. Raffi 60 70 70 200 67
12 Ariyanti 60 60 60 180 60




47

13, Suci R 70 70 70 210 70
14. Haikal 50 60 60 170 57
15. Naila 50 60 70 180 60
16. Anisra 60 60 60 120 40
17. | Nirmalasar 70 70 70 210 70
[8. Syahri 50 60 70 180 60
i9. Jelmi 70 80 80 230 77
20. Auni Nur 60 70 70 200 67
Jumlah 1.269
Rata — Rata 63,45

NA = Nilai Pert. 1 + Nilai Pert. 2 + Nilai Pert. 3
3

Nilai Rata-Rata = Nilat Keseluruhan
Jumiah Keseluruhan Siswa

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh
pada siklus [ hanya 63,45 dan masih perlu ditingkatkan. Maka dari itu
penelitian ini akan dilanjutkan ke siklus 1T,

Deskripsi  peningkatan kemampuan berbicara siswa secara
kuantitatif berdasarkan hasil tes siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah
m

Tabel 4.5 : Statistik Skor Penguasaan Siswa pada Tes Siklus I

Statistik Nilai Statistik
Subjek 20
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 77
Skor Minimum 40
Skor Rata-Rata 63,45
KKM 70
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 20 siswa diperoleh skor
maksimum 77, skor minimum 40, dan rata-rata kelas hanya 63,45 berada
di bawah nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 70 dari skor ideal 100.

Apabila skor hasil kemampuan berbicara melalui penerapan media
gambar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase skor pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.6 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil
Keterampilan Membaca Ekstensif Siswa pada Siklus I

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase
1. 0-34 Sangat Rendah - 0%
2 35-54 Rendah 1 5%
3, 55-64 Sedang 10 50 %
4 65— 84 Tinggi 9 45%
h 85100 Sangat Tinggi - 0%
Jumlah 1 20 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang
berada dalam kategori sangat rendah (0%), terdapat 1 siswa yang berada
dalam kategori rendah (5%), kategori sedang 10 siswa (50%), kategori
tinggi hanya 9 siswa (45%), dan tidak terdapat siswa yang berada dalam
kategori sangat tinggi (0%) pada siklus I. Dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan berbicara yang diperoleh siswa melalui
penerapan media gambar pada siklus I mencapai rata-rata 63,45 dan

berada dalam kategori sedang.
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Apabila peningkatan kemampuan berbicara siswa pada siklus I
dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.7 : Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-64 Tidak Tuntas 11 55%
65— 100 Tuntas 9 45%
Jumlah 20 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada siklus I, dari 20 siswa
hanya 9 siswa (45%) yang tuntas belajarnya dan vang tidak tuntas
sebanyak 11 siswa (55%). Artinya masih banyak siswa yang memeriukan
perbaikan. Oleh karena itu, akan diusahakan perbaikan pada siklus I1.

3) Tahap Observasi

Pada tahap observasi siklus [ tercatat sikap yang terjadi pada setiap
siswa terhadap pelajaran bahasa Indonesia. Sikap siswa tersebut diperoleh
dari lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat pada setiap
sikius. Lembar observasi tersebut untuk mengetahui perubahan sikap siswa
selama proses belajar mengajar berlangsung di kelas.

Adapun sikap siswa dari siklus | adalah sebagai berikut :

1. Pada siklus I tampak masih ada siswa yang tidak hadir mengikuti
pelajaran baik itu yang tidak hadir tanpa keterangan maupun yang sakit.
2. Perhatian siswa pada siklus | masih belum fokus dan gairah belajar

masih kurang.
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3. Siswa yang bertanya mengenai materi yang diajarkan oleh guru pada
siklus [ ini masih kurang dan didominasi oleh siswa yang pintar saja.
4) Tahap Refleksi

Pada siklus I, proses pembelajaran diawali dengan pengenalan
media gambar. Penggunaan media gambar ini pada awalnya masih banyak
siswa yang kurang tertarik dengan ditandainya beberapa aspek yang masih
memiliki skor rendah, yakni aspek ketepatan intonasi dan aspek artikulasi
perlu untuk diperbaiki. Cara berbicara siswa Juga cenderung tidak

memerhatikan tanda baca.

2. Deskripsi Tindakan Pada Siklus II
a. Pertemuan 1 (Jum’at, 14 Agustus 2020)
1) Tahap Perencanaan
a) Menyiapkan skenario pembelajaran melalui penerapan media gambar.
b) Membuat dan menyusun media gambar yang akan diceritakan kembali
olah setiap siswa.
¢) Menyiapkan pedoman observasi
2) Tahap Pelaksanaan
a) Berdoa bersama.
b) Mengabsen siswa.
¢) Mengelola kesiapan siswa untuk belajar.
d) Memotivasi siswa.
¢) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.

f) Guru menyajikan materi sebagai pengantar.
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g) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.

h) Guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan tentang model
pembelajaran yang akan digunakan,

i) Guru membagi media gambar ke grup WA kelas IV.

1) Guru menjelaskan tugas yang akan diberikan kepada setiap siswa

k) Setiap siswa membacakan media gambar yang telah dibagikan,
kemudian siswa j uga menceritakan media gambar tersebut
menggunakan kata-kata sendiri.

1} Guru memberikan evaluasi.

Tahap pelaksanaan pada pertemuan 1, setiap siswa diarahkan
memperhatikan gambar seri yang dibagikan dengan judul “Gempa Bumi”.
Setelah itu, minta siswa membacakan cerita pada gambar “Gempa Bumi”
dengan cara direkam menggunakan HP Android lalu kirim tugas ke grup
WhatsApp (WA). Guru memberi contoh cara membacakan cerita yang ada
pada media gambar dengan baik dan benar. Guru memberikan kesempatan
kepada setiap siswa mempelajari kembali media gambar seri “Gempa
Bumi”, kemudian setiap siswa diarahkan menceritakan kembali media
gambar menggunakan bahasa sendiri dengan cara dirckam dan dikirim
kembali di grup WhatsApp (WA). Dari kegiatan di atas diperoleh daia

dalam penelitian pada pertemuan yang dapat dilihat pada tabel berikut ini -
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Tabel 4.8: Data Kemampuan Berbicara Siswa Kelas [V SDN
Pannyikkokang 1 Makassar Pada Siklus II Pertemuan 1

Ketepatan Ketepatan Kelancaran
No. Nama Intonasi Artikulasi Berbicara Nilai
3020113124113 71271
1. | Rahmayani | V v vV 8
2. Raihan N vV v 7
3. Nurul v N V 8
4, Afdal v v V 8
5. Hajra v V v 8
6. | Aliyani V \ v 7
7. Alika v y y 8
8. Ahrul N v v 7
9, Ari v N v 9
10. | M. Raffa v y \ 7
11. | M Raffi | v N 8
12. | Ariyanti V V vV 8
13. | SuciR v v v 7
14, Haikal v v N 8
15. Naila N N N 8
16. Anisra v v v 7
17. | Nirmalasari | v \V v 8
18. Syahri v N v 8
19. Jelmi v \ v 8
20. | Auni Nur N N N 8
Jumlah 12 1 8 Jo ! 9 i1 loli1aT 6 01 is5
Persentase 60% | 40% | 0% | 45% | 55% | 0% | 70% | 30% | 0% 77.5%

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh -
pada pertemuan 1 hanya 77,5% dan masih perlu ditingkatkan. Maka dari
itu penelitian ini akan dilanjutkan ke pertemuan kedua dengan media

gambar yang berbeda.

b. Pertemuan 2 (Selasa, 18 Agustus 2020)
1) Tahap Perencanaan

a) Menyiapkan skenario pembelajaran melalui penerapan media gambar.
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b) Membuat dan menyusun media gambar yang akan diceritakan kembali
olah setiap siswa.
¢) Menyiapkan pedoman observasi
2) Tahap Pelaksanaan
a) Berdoa bersama.
b) Mengabsen siswa.
¢) Mengelola kesiapan siswa untuk belajar.
d) Memotivasi siswa.
¢) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.
f) Guru menyajikan materi sebagai pengantar.
g) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.
h) Guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan tentang model
pembelajaran yang akan digunakan.
1) Guru membagi media gambar ke grup WA kelas IV.
J) Guru menjelaskan tugas yang akan diberikan kepada setiap siswa
k) Setiap siswa membacakan media gambar vang telah dibagikan,
kemudian siswa juga menceritakan media gambar tersebut
menggunakan kata-kata sendiri.
1) Guru memberikan evaluasi.
Tahap pelaksanaan pada pertemuan 2, setiap siswa diarahkan
memperhatikan gambar seri yang dibagikan dengan judul “Banjir”. Setelah
itu, minta siswa membacakan cerita pada gambar “Banjir” dengan cara

direkam menggunakan HP Android lalu kirim tugas ke grup WhatsApp
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(WA). Guru memberi contoh cara membacakan cerita yang ada pada
media gambar dengan baik dan benar. Guru memberikan kesempatan
kepada setiap siswa mempelajari kembali media gambar seri “Banjir”,
kemudian setiap siswa diarahkan menceritakan kembali media gambar
menggunakan bahasa sendiri dengan cara direkam dan dikirim kembali di
grup WhatsApp (WA). Dari kegiatan di atas diperoleh data dalam

penelitian pada pertemuan yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.9: Data Kemampuan Berbicara Siswa Kelas IV SDN
Pannyikkokang 1 Makassar Pada Siklus IT Pertemuan 2

Ketepatan Ketepatan Kelancaran
No. Nama Intonasi Artikulasi Berbicara Nilai
SN\ \N\ 7/ 1 3 2 11

. | Rahmayani | ¥ v vV 8
2. Raihan V v vV 8
3. Nurul V v N 8
4. Afdal v v v 9
5. Hajra v y y 8
6. Aliyani N N v 8
7. Alika N N \ 9
8. Ahrul v v v 8
9, Ari N v vV 9
10. | M. Raffa v N v 8
11. | M Raffi Y v v 9
12. | Ariyanti < V \ 9
13. | SuciR v w/ N 8
14. | Haikal v v v 8
15. Naila N v v 9
16. Anisra v v N 9
17. | Nirmalasari | v N 8
18. Syahri v vV v 8
19. Jelmi N N V 9
20. | Auni Nur v v v 8

Jumlah 1505 10161 4]0 [17] 3 0168

Persentase 75% | 25% | 0% | 80% | 20% | 0% | 85% | 15% 0% | 84%
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Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata vang diperoleh
pada pertemuan 2 sudah mencapai 84%, meskipun demikian penelitian
tetap akan dilanjutkan pada pertemuan ketiga agar hasil bisa lebih
maksimal.

¢. Pertemua 3 (Jum’at, 21 Agustus 2020)
1) Tahap Perencanaan
a) Menyiapkan skenario pembelajaran melalui penerapan media gambar.
b) Membuat dan menyusun media gambar yang akan diceritakan kembali
olah setiap siswa.
¢) Menyiapkan pedoman observasi
2) Tahap Pelaksanaan
a) Berdoa bersama.
b) Mengabsen siswa.
¢) Mengelola kesiapan siswa untuk belajar.
d) Memotivasi siswa.
€) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.
f) Gura menyajikan materi sebagai pengantar.
g) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai.
h) Guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan tentang model
pembelajaran yang akan digunakan.
1) Guru membagi media gambar ke grup WA kelas IV.

1) Guru menjelaskan tugas yang akan diberikan kepada setiap siswa




56

k) Setiap siswa membacakan media gambar yang telah dibagikan,
kemudian siswa juga menceritakan media gambar tersebut
menggunakan kata-kata sendiri.

I) Guru memberikan evaluasi.

Tahap pelaksanaan pada pertemuan 3, setiap siswa diarahkan
memperhatikan gambar seri yang dibagikan dengan judul “Akibat Tidak
Bekerja Sama”. Setelah itu, minta siswa menuliskan cerita berdasarkan
media gambar yang sudah diamati menggunakan kata-kata sendiri lalu
arahkan kembali semua siswa menceritakan media gambar menggunakan
bahasa sendirt dengan cara direkam dan dikirim kembali di grup
WhatsApp (WA). Dari kegiatan di atas diperoleh data dalam penelitian

pada pertemuan yang dapat dilihat pada tabel berikut ini -

Tabel 4.10: Data Kemampuan Berbicara Siswa Kelas IV SDN
Pannyikkokang 1 Makassar Pada Siklus I Pertemuan 3

Ketepatan Ketepatan Kelancaran
No. Nama Intonasi Artikulasi Berbicara Nilai
Elnatt, b Y 3 2 1 3 2 01
1. | Rahmayani { N N 9
2 Raihan v N 9
3. Nurul N N N 9
4. Afdal y v N 9
5. Hajra N \/ N 9
6. Aliyani v v v 9
7. Alika N v v 9
8. Ahrul v v v 8
9. Ari N N N 9
10, [ M. Raffa | N v 9
11. | M. Raffi v y N 9
12. | Ariyanti N \/ v 9
13. Suci R v v v 9
14. | Haikal v v v 8
15. Naila y N v 9
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76. Anisra v v v 9
17. | Nirmalasari | N N 9
18. Syahri Vv v vV 9
19, Jelmi v v v 9
20. | Auni Nur N v N 8
Jumlah 171 3 0,20 (0702 oo/ 177
Persentase 85% | 15% | 0% | 100% | 0% | 0% | 100% | 0% | 0% | 88.5%

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh

pada pertemuan 3 sudah mencapai 82% sehingga penelitian ini tidak pertu

lagi dilanjutkan ke siklus Il karena telah mencapat nilai ketuntasan

individu atau nilai KKM 70 dan ketuntasan secara klasikal mencapai 80%

dari 20 siswa.

Tabel 4.11 : Data Nilai Akhir Kemampuan Berbicara Kelas IV SDN
Pannyikkokang 1 Makassar Melalui Penerapan Media

Gambar Pada Sikles IT
. Nilai Kemampuan Berbicara Nilai
No. | Nama Siswa A Pert. 2 Pert. 3 Jumlah Akhir
1. Rahmayani 80 30 90 250 83
2. Raihan 70 80 90 240 80
3. Nurul 80 80 90 250 83
4. Afdal 80 90 90 260 87
5. Hajra 80 80 90 250 83
6. Aliyan 70 80 90 240 80
7. Alika 80 90 00 260 87
8. Ahrul 70 80 80 230 77
9. Arl 90 90 90 270 90
10. M. Raffa 70 80 90 240 80
11 M. Raffi 80 90 90 260 87
12. Ariyanti 80 90 90 260 87
13, Suci R 70 80 90 240 80
14, Haikal 80 &0 80 240 80
15. Naila 80 90 90 260 87
16. Anisra 70 90 90 250 83
17. | Nirmalasari 80 80 90 250 83
18. Syahri 80 80 90 250 83
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19. Jelmi 80 90 90 260 87 |
20. | AuniNur 80 80 80 240 80
Jumlah 1.667
Rata — Rata 83,35

NA = Nilai Pert. 1 + Nilai Pert. 2 + Nilai Pert. 3

Nilai Rata-Rata =

3

Nilai Keseluruhan

Jumlah Keseluruhan Siswa

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata vang diperoleh

pada siklus II telah mencapai 83,35 sehingga penelitian ini tidak perlu lagi

dilanjutkan ke siklus III karena nilai telah mencapat ketuntasan individu

atau nilai KKM 70 dan juga telah mencapar ketuntasan secara klasikal

80% dari 20 siswa.

Deskripsi  peningkatan kemampuan berbicara siswa secara

kuantitatif berdasarkan hasil tes siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah

ini ;

Tabel 4.12 : Statistik Skor Penguasaan Siswa pada Tes Siklas I1

Statistik Nilai Statistik
Subjek 20
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 90
Skor Minimum 77
Skor Rata-Rata 83,35
KKM 70
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 20 siswa diperoleh skor
maksimum 90, skor minimum 77, dan rata-rata kelas hanya 83,35 berada
di atas nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 70 dari skor ideal 100,

Apabila skor hasil kemampuan berbicara meialui penerapan media
gambar dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase skor pada tabel di bawah ini -

Tabel 4.13 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Kategori Hasil
Keterampilan Membaca Ekstensif Siswa pada Siklus II

No. Skor Kategori Frekuvensi Persentase
1. 0-34 Sangat Rendah - 0%
2. 35-54 Rendah - 0%
3. 55-64 Sedang - 0%
4. 65— 84 Tinggi 13 65 %
3. 85—-100 Sangat Tinggi . 35%
Jumlah 20 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang
berada dalam kategori sangat rendah (0%), tidak terdapat siswa yang
berada dalam kategori rendah (0%), kategori sedang 0 siswa (0%),
kategori tinggi 13 siswa (65%), dan sudah terdapat 7 siswa yang berada
dalam kategori sangat tinggi (35%) pada siklus II. Dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kemampuan berbicara yang diperoleh siswa melalui
penerapan media gambar pada siklus II mencapal rata-rata 83,35 dan

berada dalam kategori tinggi (baik).
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Apabila peningkatan kemampuan berbicara siswa pada siklus II

dianalisis, maka persentase ketuntasan belajar dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.14 : Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I1

Skor Kategori Frekuensi Persentase T
0-64 Tidak Tuntas 0 0%
65— 100 Tuntas 20 100 %
Jumlah 20 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada siklus II, semua siswa
(100%) berada dalam kategori tuntas dan tidak ada satupun siswa yang
tidak tuntas (0%). Artinya, semua siswa kelas [V mengalami peningkatan
yang sangat signifikan dibandingkan pada siklus 1.

Untuk melthat peningkatan kemampuan berbicara melalui
penerapam media gambar dalam setiap siklus tercatat pada tabel berikut -

Tabel 4.15 : Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa

Pada Setiap Siklus
Skor Perolehan Siswa Tuntas Tidak Tuntas
Siklus i ] ;
Min | Maks | Rata-Rata | Frekuensi | Persentase Frekuensi | Persentase
Siklus I 40 70 63.45 9 40 % 11 55 %
Siklus I1 77 90 83,35 20 100 % 0 0% _J

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan skor rata-rata kemampuan berbicara setelah menggunakan
media gambar. Dari kategori kurang pada siklus I dengan skor rata-rata

63,35 meningkat menjadi 83,35 pada siklus II dengan kategori tinggi.
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Dalam tabel juga menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan dalam
kegiatan belajar mengajar juga tercapai. Hal ini ditandaj dengan jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat, yaitu dari 9 siswa
(45%) meningkat menjadi 20 siswa (100%), sedangkan siswa yang tidak
tuntas mengalami penurunan yang sangat signifikan. Hal ini ditandai
dengan jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus [ berjumiah 11 siswa
(55%) menurun pada siklus T menjadi 0 siswa (0%),

Ketuntasan belajar siswa pada siklus 11 lebih banyak daripada
siklus 1 memberikan indikasi bahwa keterampilan bebricara siswa
mengalami peningkatan yang sangat signifikan setelah menggunakan
praktek drama.

. Tahap Observasi

Selama penelitian, selain terjadi peningkatan keterampilan
berbicara pada siklus I dan Siklus I tercatat sejumlah perubahan yang
terjadi pada setiap siswa terhadap pelajaran bahasa Indonesia. Perubahan
tersebut  diperoleh dari lembar observasi pada setiap pertemuan yang
dicatat pada setiap siklus. Lembar observasi tersebut untuk mengetahui
perubahan sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung di
kelas.

Adapun perubahan sikap siswa pada siklus IT adalah sebagai
berikut :

a) Pada siklus II tampak perubahan dengan ketidakhadiran siswa hampir

tidak ada dibandingkan dengan siklus I.
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b) Perhatian siswa pada siklus I mulai meningkat. Hal ini dapat dilihat
dari perhatian siswa dalam menerima pelajaran yang diberikan lebih
fokus dan gairah belajar siswa juga mengalami peningkatan

¢) Siswa yang bertanya mengenai materi yang belum dipahami mulai
merata. Bukan hanya siswa yang pintar saja yang aktif, tetapi semua
siswa baik yang berkemampuan rendah juga mulai aktif dan berani
bertanya.

d) Sudah tidak terdapat siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat
proses belajar mengajar berlangsung.

. Tahap Refleksi

Pada siklus 1T terlihat peningkatan kemampuan berbicara. Hal ini
terlihat dari keberhasilan proses dapat dilihat dari peran siswa selama
proses pembelajaran dan situasi pembelajaran. Dalam pembelajaran siklus

II ini, siswa terlihat sangat aktif dan berantusias dibandingkan pertemuan

stklus I. Pemberian masukan (feedback) menjadikan siswa lebih percaya

diri. Siswa berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Kepercayaan
diri itu pula yang membuat kegiatan menceritakan kembali media gambar
seri yang dilakukan oleh siswa menjadi lebih baik. Siswa berani untuk
berekspresi dalam bercerita, mereka juga mampu berbicara dengan
menggunakan intonasi dan artikulasi yang lebih baik. Berdasarkan
bengamatan, situasi pembelajaran pada pertemuan siklus IT ini sudah jauh

labih baik dari pertemuan sebelumnya.
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B. Pembahasan

Proses pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia sebaiknya
diterapkan dalam pembelajaran yang menarik dan tidak membuat siswa
menjadi bosan. Bahasa Indonesia SD adalah program untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan berbahasa dan sikap positif terhadap bahasa
Indonesia. Untuk meningkatkan kemampuan berbicara salah satunya adalah
dengan memberikan pemecahan masalah terhadap permasalahan yang
menghambat siswa. Hal ini dapat dilaksanakan antara lain dengan
mengadakan penelitian tindakan kelas. Peneliti bersama guru kelas IV
mengidentifikasi permasalahan yang menghambat pembelajaran. Berdasarkan
hasil pengamatan pada pembelajaran pratindakan Bahasa Indonesia, guru
belum menggunakan media gambar. Guru menggunakan metode ceramah dan
diskusi untuk mempermudah menyampaikan tujuan pembelajaran. Beberapa
siswa belum menguasai materi yang dijadikan bahan diskusi dalam
pembelajaran. Siswa cenderung diam bila guru memberikan tugas, bahkan
ada pula yang tidak menyetor tugas dalam grup WA. Kemampuan berbicara
tidak datang begitu saja, tetapi perlu dilatih secara berkala agar dapat
berkembang maksimal. Keterampilan diperoleh dan dikuasai dengan jalan
praktik.

Guru sebaiknya memberikan banyak kesempatan siswa untuk berlatih
dan praktik secara langsung. Kemampuan berbicara diperoleh melalui jalur
sekolah direncanakan secara khusus dan latihan-latihan. Guru sebaiknya

merancang pembelajaran  yang secara berkala dapat meningkatkan




)
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|

kemampuan berbicara siswa. Setiap siswa diberikan dorongan dan motivasi
untuk mengemukakan pandangan dan pendapatnya, sehingga makin lama
terbentuk kebiasaan memperhatikan, memahami, dan menanggapi secara
kristis pembicaraan orang lain.

Bertitik tolak dari hal ini guru dan peneliti berusaha untuk
memperbaiki agar permasalahan yang dihadapi segera dapat dipecahkan.
Peneliti berdiskusi dengan guru melakukan penelitian tindakan kelas untuk
melaksanakan proses pembelajaran keterampilan berbicara mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas IV dengan menggunakan media gambar. Peneliti
menyiapkan sejumlah perangkat yang dibutuhkan, antara lain RPP, lembar
pengamatan guru dan lembar pengamatan kegiatan diskusi dan evaluasi
media gambar.

Pada tindakan Siklus I terjadi peningkatan, tetapi kurang signifikan
karena masih terdapat kendala yang menyebabkan peningkatan kemampuan
berbicara melalui media gambar belum maksimal, sehingga diperlukan
adanya perbaikan tindakan pada Siklus I yaitu peneliti mengganti gambar
yang sebelumnya menggunakan gambar buatan sendiri diubah menjadi
gambar hasil dari download di internet. Selain itu, peneliti memberikan
motivasi berupa pujian dan semangat supaya kegiatan menjadi lebih kondusif
dan siswa lebih semagat mengerjakan tugas yang diberikan. Hal ini
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara
Setelah terjadi perbaikan tindakan, maka persentase peningkatan kemampuan

berbicara siswa melalui media gambar sudah signifikan,
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Berdasarkan pembahasan di atas, hasil kegiatan berbicara melalui
media gambar terlihat bahwa kemampuan berbicara siswa kelas IV SDN
Pannyikkokang 1 Makassar dapat dikatakan meningkat dengan baik. Hal ini
sesuai dalam Depdikbud (Haryadi dan Zamzani, 1997: 54) bahwa berbicam
diartikan suatu penyampaian maksud sescorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh
orang lain. Kegiatan yang digunakan untuk menstimulasi kemampuan
berbicara siswa kelas IV SDN Pannyikkokang 1 Makassar adalah berbicara
melalui media gambar. Hal ini sesuai dengan pendapat Dale (dalam Dadan
Djuanda, 2006: 104) yang menyatakan bahwa gambar dapat mengalihkan
pengalaman beiajar dari taraf belajar dengan lambang kata-kata ke taraf yang
lebih konkret.

Keberhasilan lain yang didapat dicapai selain berdasarkan hasil yang
telah didapat yaitu melalui catatan lapangan. Dalam catatan lapangan dapat
terlihat bahwa melalui kegiatan berbicara dengan media gambar bisa
membawa suasana baru yang menggembirakan sehingga semua siswa
menjadi antusias mengikuti kegiatan tanpa paksaan. Menurut Slamet Suyanto
(2005: 127) pembelajaran anak sekolah dasar menggunakan prinsip belajar,
bermain, dan bernyanyi. Pembelajaran yang disajikan sebaiknya
menyenangkan, menggembirakan dan demokratis sehingga anak tidak hanya
mendengarkan guru ceramah melainkan siswa juga dapat berinteraksi dengan
semua yang ada di sekitarnya baik dengan benda maupun orang di

lingkungannya. Pada penelitian ini, disetiap akhir pembelajaran para siswa
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selalu ingin mengulangi kegiatan berbicara dengan media gambar. Hal ini

menunjukkan bahwa proses kegiatan ini sesuai dengan yang dikehendaki dan

direncanakan oleh peneliti,



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan peningkatan kemampuan berbicara siswa dari Siklus [
dan Siklus II maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia melalui Penerapan Media Gambar terbukti dapat :

1. Meningkatkan kemampuan kemampuan berbicara siswa Kelas IV SDN
Pannyikkokang 1 Makassar Kabupatan Bulukumba. Hal inj dapat dilihat
dari siklus | yang ketuntasan belajarnya hanya mencapai 50% dengan rata-
rata 63,45 kemudian naik menjadi 100% pada siklus I dengan rata-rata
83,35

2. Relevansi hasil penelitian ini dengan hasil penelitian terdahulu adalah
adanya kesamaan hasil akhir berupa keberhasilan Penerapan Media
Gambar dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Perbedaannya, peneliti
terdahulu menggunakan kurikulum 2006 (KTSP), sedangkan peneliti

sekarang menggunakan kurikulum 2013,

B. Saran
1. Dalam upaya peningkatan kemampuan berbicara siswa di semua Jenjang
pendidikan, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan

kompetensi guru dalam bidangnya masing-rnasing.



68

. Guru sebaiknya menjadikan media gambar sebagai suatu alternatif

pembelajaran  bahasa Indonesia dalam meningkatkan kemampuan

berbicara siswa.

. Karena hal ini sangat bermanfaat bagi guru dan siswa, maka sebatknya hal

ni dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam pembelajaran bahasa

Indonesia ataupun pelajaran lainnya.

- Dengan selesainya skripsi ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran

bagi guru-guru dan siswa serta dijadikan sebagai bahan tambahan

peningkatan kualitas untuk tahun-tahun berikutnya.

. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat merumuskan atau melengkapi

penelitian ini, sehingga apa yang kita inginkan bersama dapat mencapai

hasil yang lebih akurat dan dapat dipercaya.
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LAMPIRAN 1

Data Kemampuan berbicara Siswa Kelas IV SDN Pannyikkokang 1
Makassar Pada Siklus I Pertemuan 1

F Ketepatan Ketepatan Kelancaran ]
No. Nama Intonasi Artikulasi Berbicara Nilai
3 2 1 3 2 1 3 2 1
1. | Rahmayani v v v 6
2. Raihan v v v 6
3 Nurul v B v 6
4. Afdal v Vv v 5
5. Hajra vV v v 7
6. | Aliyani v y \ 7
7. Alika v v v 5
8. Ahrul v v v 3
9. Ari vV v vV 7
10. | M. Raffa N N v 5
| 11. | M. Raffi v v v 6
12. | Ariyanti v Y v 6
13| SuciR v v v 7
14. | Haikal N v v 5
15, Naila v V V 5
16. Anisra N v | 6
17. | Nirmalasari | v V 7
18. Syahri N VoV 5
19. Jelmi N v v 7
20. | Auni Nur v v v 6
Jumlah 3 11 ﬁ 6 01 13 7 8 1210 119
L Persentase 15% | 55% | 30% | 0% [ 65% | 35% | 40% | 60% | 0% 59,5%




LAMPIRAN 2
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Data Kemampuan berbicara Siswa Kelas IV SDN Pannyikkokang 1
Makassar Pada Siklus I Pertemuan 2

Ketepatan Ketepatan Kelancaran
No. Nama [ntonasti Artikulasi Berbicara Nilai
2 3.2 1 3 ] 2
1. | Rahmayani y v 7
2. Raihan v v N 6
3. Nurul v v 6
4. Afdal v N v 6
5. Hajra + v 8
6. | Aliyani v N v 7
7. Alika \ \ N 6
8. Ahrul V v g 6
9, Ari N v N 7
10. | M. Raffa N v | W 6
11. | M. Raffi N v 7
12. |  Ariyanti v N N 6
13. | SuciR v v 7
14, 1 Haikal \( v v 6
5. Naila N N 6
16. Anisra N v vV 6
17. | Nirmalasari v v 7
18. |  Syahri N v 6
19. Jelmi N v 8
20. | Auni Nur N N V 7
Jumlah 11 0| 171 2 [ 10710 131
Persentase 30% | 55% | 15% | 0% | 85% | 10% | 50% | 50% | 0% | 65,5%




LAMPIRAN 3

Data Kemampuan berbicara Siswa Kelas IV SDN Pannyikkokang 1
Makassar Pada Siklus I Pertemuan 3

74

Ketepatan Ketepatan Kelancaran
No. Nama Intonasi Artikulasi Berbicara Nilai
312 3] 2 1 30 2

1. | Rahmayani | v v 7
2. Rathan v N v 7
3. Nurul v v 6
4. Afdal v v v 6
5 Hajra v y v 8
6. | Aliyani v N v 7
7, Alika v N N 6
- 8. Ahrul v \/ N 7
G, Ari N N N 3
10. | M. Raffa v VoW 6
11. | M. Raffi | V ¥ v 7
12. | Ariyanti v N N 6
13. Suci R N N v 7
14. | THaikal vV V N 6
15. Naila V v N 7
16. |  Anisra v v | N 6
17. | Nirmalasari | v v N 7
18. Syahri N v v 7
19. Jelmi v N y 8
20. | Auni Nur v V v 7

Jumlah 6 | 13 30150 2 110 ] 10 136

Persentase 30% | 65% | 5% | 15% | 75% | 10% | 50% | 50% | 0% | 68%




LAMPIRAN 4

Data Nilai Akhir Kemampuan berbicara Siswa Kelas IV
SDN Pannyikkokang 1 Makassar Melalui Penerapan Media Gambar
Pada Siklus 1

f . Nilai Kemampuan Berbicara Nil aij
No. | NamaSiswa [ © T pert 2 Pert, 3 | VMR | i
1. Rahmayani 60 70 70 200 67
2, Raihan 60 60 70 190 63
3 Nurul 60 60 60 180 60
4) Afdal 50 60 60 170 57
5 Hajra 70 80 80 230 77
6. Aliyani 70 70 70 210 70
7. Alika 50 60 60 170 57 |
8. Ahrul 50 60 70 180 60 |
9. Ari 70 70 80 220 73
10. | M. Raffa 50 60 60 170 57
11. | M. Raffi 60 70 70 200 67
12. | Ariyanti 60 60 60 180 60
13. Suci R 70 70 70 210 70
14. Haikal 50 60 60 170 57
15. Naila 50 60 70 180 60
16. Anisra 60 60 60 120 40
17. | Nirmalasari 70 70 70 210 70
18. Syahri 50 60 70 180 60
19. Jelmi 70 80 80 230 77
20. { Auni Nur 60 70 70 200 67
Jumlah 1.269
Rata — Rata 63,45
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Data Kemampuan berbicara Siswa Kelas TV SDN Pannyikkokang 1

Makassar Pada Siklus ¥ Pertemuan 1

Ketepatan Ketepatan Kelancaran ]
No. Nama Intonasi Artikulasi Berbicara Nilai
3201073 0 2T1T 372 17

1. | Rahmayani | + v v 8
2. Raihan v v N 7
3. Nurul N N vV 8
4. Afdal V N v 8
5. Hajra v U v 8
6. | Aliyani v IR v 7
7. Alika y v v 8
8. Ahrul N N A 7
9. Ari v N N 9
10. | M. Raffa v N v 7
1. | M Raffi v v N 8
12. | Ariyanti v N Vv 8
13T SuciR v v v 7
14. | Haikal v v v 8
15, Naila Vv N v 8

16. |  Anisra v v v 7
17. 1 Nirmalasari | v vV 8
18. | Syahr vV v V 8
19. Jelmi N v v 8
20. | Auni Nur V v v 8

Jumlah 1218 /01 9 |11 {0 14| 6 |01 iss
Persentase 60% | 40% | 0% | 45% | 559 0% | 70% | 30% | 0% 77,5"/&
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LAMPIRAN 6

Makassar Pada Siklus I1 Pertemuan 2
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Data Kemampuan berbicara Siswa Kelas TV SDN Pannyikkokang 1

Ketepatan Ketepatan Kelancaran
No. Nama Intonasi Artikulasi Berbicara Nilai
302 3 ] 2 1 30 2 11

1. | Rahmayani | N v 8
2. Raihan v v N 8
3. Nurul v N N 8
4. Afdal v v v 9
5. Hajra v \ v 8
6. Aliyani N V v 8
7. Alika v N N 9
8, Ahrul y N y 8
9. Ari N N N 9
10. | M. Raffa v vV v 8
1. | M. Raffi vV v v 9
12. | Ariyanti v v N 9
13. | SuciR v v v 8
14. | Haikal v V v 8
15. Naila w/ N v 9
16. Anisra y +y v 9
17. | Nirmalasari | V v N 8
18. |  Syahri v v v 8
19, Jelmi v N v 9
20. | Auni Nur V v N 8

Jumlah 15 | 5 16 | 4 1 0 171 3101 168

Persentase 75% | 25% | 0% | 80% | 20% | 0% | 85% | 15% | 0% 84@
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LAMPIRAN 7

Data Kemampuan berbicara Siswa Kelas IV SDN Pannyikkokang 1
Makassar Pada Siklus II Pertemuan 3

Ketepatan Ketepatan Kelancaran
No. Nama Intonasi Artikulasi Berbicara Nilai
302 11 3 211 3 211

1. | Rahmayani | v v 9
2. Raihan + v 9
3. Nurul v V N 9
4. Afdal v v N 9
5. Hajra vV v v 9
6. | Aliyani \ N v 9
7. Alika v v V 9
8. Ahru! N v v 8
9. Ari v v v 9
10. | M Raffa | V N N 9
1.} M Raffi | N N 9
12. 1 Ariyanti vV N v 9
13. | SuciR N N N 9
14. | Haikal N v N 8
15. Naila N v N 9
16. Anisra vy v v 9
17. | Nirmalasari | v N 9
18. Syahri v \} v 9
19. Jelmi V N v 9
20. | Auni Nur v N v 8

Jumlah 171 3 020 [ 0l0] 20001/ 177

Persentase 85% | 15% | 0% | 100% | 0% | 0% | 100% | 0% | 0% | 88.5%




LAMPIRAN 8

Data Nilai Akhir Kemampuan berbicara Siswa Kelas IV SDN

Pannyikkokang 1 Makassar Melalui Penerapan Media Gambar

Pada Siklus II

' Nila: Kemampuan Berbicara Nilai

No- | Nama Siswa | o 1 T pert2 | pert3 | omlab | i
1 Rahmayani 80 80 90 250 83
2, Raihan 70 80 90 240 80
3. Nurul 80 80 90 250 83
4, Afdal 80 90 90 260 87
5. Hajra 80 80 90 250 83
6. Aliyani 70 80 90 240 80
7. Alika 80 90 90 260 87
8. Ahrul 70 80 80 230 77
9, Ari 90 90 90 270 90
10. M. Raffa 70 80 90 240 80
11. M. Raffi 80 90 90 260 87
12. Ariyanti 80 90 90 260 87
13. Suci R 70 80 90 240 80
14, Haikal 80 80 80 240 80
15. Naila 80 90 90 260 87
16. Anisra 70 90 90 250 83
17. | Nirmalasari 80 80 90 250 83
18, Syahri 80 80 S0 250 83
19. Jelmi 80 90 90 260 87
20. Auni Nur 80 80 80 240 80

Jumlah 1.667

Rata — Rata 83,35

79
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LAMPIRAN 9

MEDIA GAMBAR SERI “ANGIN PUTING BELIUNG”
SIKLUS I PERTEMUAN 1




LAMPIRAN 10

81

MEDIA GAMBAR SERI “GUNUNG MELETUS”
SIKLUS I PERTEMUAN 2

GUNUNG MELETUS

S

Gunung metm dm Gmuu W
TR
ummwm “danya apabila akan mefetus.

*| Biasanya diawal tand +tanda qunung meran akan meletys adalah
| dengan keluamya asap puth tan puncak gurwng.

‘| Banyak binatang vang turun dan gunung. Binaiang tertentu dapat
mendeteksi gelaran halus yang tenadi dalam gunung.

Tmﬂmmatmmmmwmnmnm
panas dan puncak gunung,menggulung guiung seper omba dar|
herwama abu-abu gelap.

Kemudian mengeluarkan lahar panas. Lahar panas adalah cairan
yang bercampur dengan air, batu dan pasir

: mmmmmmwmwmm

mewmﬁmwmmwmm
membaka manfaat bagi kehidupan manusia Batu dan pasir
@Quiakan untuk membuat rumah, jalan dan bendungan.

diberkan.




LAMPIRAN 11

MEDIA GAMBAR SERI “AKIBAT TIDAK MENCUCI TANGAN"
STIKLUS 1 PERTEMUAN 3

82
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LAMPIRAN 12

MEDIA GAMBAR SERI “GEMPA BUMTI”
SIKLUS I1 PERTEMUAN 1
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LAMPIRAN 13

MEDIA GAMBAR SERI “BANJIR”
SIKLUS I1 PERTEMUAN 2
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LAMPIRAN 14

MEDIA GAMBAR SERI “AKIBAT TIDAK BEKERJA SAMA”

SIKLUS I PERTEMUAN 3
| S— - o — A - e —
© jaka dan rud: diberni gambaf : 0 |aka mulai mewarmai gambar
gambar harus diwamai bersama A namun rudi masih saja bermain

ommhnmummam;\{_!mmmkmm \
- lmn‘hanm;ﬂxa ‘\ i
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LAMPIRAN 15

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I PERTEMUAN 1
Satuan Pendidikan . SDN Pannyikkokang 1 Makassar
Tema 2/ Subtema 1 : Selalu Berhemat Energi / Sumber Energi
Pembelajaran .1 (Pertama)
Kelas / Semester IV (Empat)/ I (Ganjil)
Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia, IPS, IPA
Alokasi Waktu : 6x 35 Menit ( 1 Hari Pertemuan )

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah mengamati media gambar seri “Angin_ Puting Beliung”, siswa
mampu membacakan teks bacaan yang ada pada media gambar yang
diamati dengan benar.

2. Setelah mengamati media gambar seri “Angin Puting Beliung”, siswa
mampu menceritakan kembali media gambar yang diamati dengan
menggunakan bahasa sendiri dengan benar.

3. Dengan percobaan, siswa mampu menjelaskan manfaat energi matahari
dalam kehidupan schari-hari dengan tepat.

4. Setelah percobaan, siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan
tentang perubahan bentuk energi matahari dalam kehidupan dengan
sistematis.

5. Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswa mampu mengidentifikasi
sumber daya alam dan pemanfaatannya dengan tepat.

6. Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswa mampi menyajikan hasil
identifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya dalam bentuk tulisan
dengan sistematis.

B. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Pertama : ( ) Waktu

* Guru memberikan salam dan mengajak berdo’a
melalui WA. (Religius)

Pembuka | = Guru menyampaikan tema, subtema, tujuan dan | 20 Menit
manfaat pembelajaran pada pertemuan tersebut dan
ruang lingkup materi.

+ Ayo Mengamati : 175

Inti * Guru membagikan media gambar seri “Angin Menit

Puting Beliung” di grup WA.

Kegiatan
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* Guru memberikan tugas mengamati media gambar
tersebut, lalu setiap siswa membacakan teks bacaan
yang ada pada media gambar “Angin Puting
Beliung” dengan cara direkam menggunakan HP
Android

" Siswa mengamati media gambar yang telah
diberikan oleh guru lalu merekam hasil bacaan dan
dikirim ke grup WA.

* Guru memberikan contoh berapa hasil rekaman
tentang bagaimanamenceritakan media gambar
dengan baik danbenar.

+ Ayo Mencoba ;

* Guru mengarahkan kembali sctiap siswa
menceritakan - kembali -~ media| gambar “Angin
Puting Beliung” menggunakan bahasa sendiri.

* Setiap siswa menuliskan dan menceritakan kembali
media  gambar - “Angin " Puting Beliung”
menggunakan bahasa sendiri lalu direkam melalui
HP Android kemudian di kirim ke grup WA.

+ Ayo Berdiskusi :

* Siswa mengamati gambar jagung bakar yang
terdapat di buku.

* Siswa secara berpasangan dengan teman di sebelah
kemudian mendiskusikan pertanyaan bacaan terkait
materi tentang ketersediaan sumber daya alam.
(Collaborative)

+ Ayo Mcencoba :

Tugas Mandiri:

* Siswa membaca senyap teks tentang jenis-jenis
sumber daya alam. (Literasi)

* Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan teks, dan
menuliskannya di buku.

* Siswa secara berpasangan mendiskusikan jawaban
mereka. (Collaborative)

* Guru memberikan penguatan

* Siswa menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan,
dan menuliskannya di buku.

* Siswa mendiskusikan jawaban bersama teman.

* Siswa kembali diminta untuk menggambarkan
penggunaan salah satu sumber daya alam yang
patut dicontoh. Gambar mereka harus memuat
kegiatan ekonomi yang menggunakan salah satu
sumber daya alam dan usaha menjaga
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keberadaannya. (Creativity and Innovation)

* Siswa saling menyampaikan gambar mereka
kepada seorang teman untuk diberikan masukan,

= Siswa kemudian menjelaskan gambar mereka
dalam bentuk tulisan. (Communication)

* Tulisan yang dibuat harus memuat Sumber daya
alam yang dipilih dan yang diperjualbelikan, serta
contoh-contoh  kegiatan  untuk  menjaga
kelestariannya.

_

e | "

Sampaikan hasiinya kepado temanmu. Apakah hasilnya sama?
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3. Penilaian Keterampilan
a. Menceritakan kembali media gambar seri “Angin Puting Beliung”

b. Menemukan dan Menuliskan Informasi Tentang Karakteristik Bentang
Alam

¢. Peta Pikiran dan Laporan Hasil Percobaan Siswa

Makassar, Selasa / 04 Agustus 2020

e

Peneliti N
)

NUR RAHMAWANTI HARUDDIN
Nim : 105401135618

Menyetujui,

ROSNAWATL S.Pd., MM

Nip. 19700114 199012 2 001
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LAMPIRAN 16

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) LURING

SIKLUS I PERTEMUAN 2
Satuan Pendidikan . SDN Pannyikkokang 1 Makassar
Tema 2/ Subtema 1 : Selalu Berhemat Energi / Sumber Energi
Pembelajaran . 4 (Keempat)
Kelas / Semester IV (Empat)/ 1 (Ganjil)
Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia, Matematika, PPKn
Alokasi Waktu : 6x 35 Menit ( 1 Hari Pertemuan )

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah mengamati media gambar seri “Gunung Meletus”, siswa mampu
membacakan teks bacaan yang ada pada media gambar yang diamati
dengan benar.

Setelah mengamati media gambar seri “Gunung Meletus™, siswa mampu
menceritakan kembali media gambar yang diamati dengan menggunakan
bahasa sendiri dengan benar.

- Setelah berdiskusi, siswa mampu menjelaskan pentingnya melaksanakan

hak dan kewajiban secara seimbang dalam kehidupan masyarakat dengan
percaya dir.
Setelah berdiskusi, siswa mampu menceritakan  pengalaman  diri
melaksanakan hak dan kewajiban secara seimbang dalam kehidupan
masyarakat.

. Setelah mengerjakan soal, siswa mampu menjelaskan’ cara melakukan

penaksiran perkalian dan pembagian dengan benar.

- Menyelesaikan masalah yang terkait dengan penaksiran perkalian dan

pembagian dengan benar.

B. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Alokasi W
Pembelajaran Keempat : ( ) Waktu

* Guru memberikan salam dan mengajak berdo’a
melalui WA. (Religius)

Pembuka * Guru menyampaikan tema, subtema, tujuan dan | 20 Menit

manfaat pembelajaran pada pertemuan tersebut dan
ruang lingkup materi.

& Ayo Mengamati :

i Meletus™ di grup WA.

* Guru memberikan tugas mengamati media gambar

* Guru membagikan media gambar seri “Gunung 175 Menit

e
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tersebut, lalu setiap siswa membacakan teks
bacaan yang ada pada media gambar “Gunung
Meletus™ dengan cara direkam menggunakan HP
Android

* Siswa mengamati media gambar yang telah
diberikan oleh guru lalu merekam hasil bacaan dan
dikirim ke grup WA.

* Guru memberikan contoh berapa hasil rekaman
tentang bagaimana menceritakan media gambar
dengan baik dan bénar.

+ Ayo Mencobat

* Guru mengarahkan kembali setiap  siswa
menceritakan kembali media gambar “Gunung
Meletus” menggunakan bahasa sendiri.

®= Setiap . siswa ' menuliskan‘ dan  menceritakan
kembali media gambar “Gunung Meletus”
menggunakan bahasa sendiri lalu dirckam melalui
HP Android kemudian di kiriin ke grup WA,

< Ayo Mengamati
* Siswa akan duduk secara berpasangan kali ini
siswa akan mengamati gambar dan menjawab
pertanyaan pertanyaan berdasarkan gambar, Satu
siswa mengerjakan gambar A dan siswa yang satu
mengerjakan gambar B. (Collaborative)
< Gambar A
1. Apakah kita berhak menyalakan TV?
Jelaskan.
2. Apa yang terjadi jika TV menyala, tetapi tidak
ada yang menonton?
3. Apa yang perlu kamu lakukan jika akan tidur?
4. Apa yang perlu diperbaiki dari sikap pada
gambar di atas?
4+ Gambar B
1. Apakah kita berhak menyalakan TV?
Jelaskan.
2. Apa manfaat kita menonton TV bersama-
sama anggota keluarga?
3. Apa yang akan terjadi jika setiap anggota
keluarga menonton TV sendiri- sendiri?
4. Hal baik apa yang bisa kita contoh dari
gambar di atas?
* Setelah setiap siswa selesai mengerjakan, siswa
mendiskusikan hasil pekerjaannya kepada teman
pasangannya. (Communication)
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+ Ay

+ Ay

o Menulis :

Secara individu siswa menjawab pertanyaan yang
ada di buku siswa.

Siswa dan guru mendiskusikan jawaban secara
klasikal. (Communication)

Siswa  juga  menceritakan pengalamannya
menggunakan energi listrik. Siswa menyimpulkan
apakah  sudah  melaksanakan  hak  dan
kewajibannya secara seimbang,

0 Berdiskusi :

Guru membacakan salah satu soal.

Siswa  diminta menghitung dengan melakukan
pembulatan terlebih dahulu.

Siswa menuliskan jawaban di buku siswa.

Guru mienanyakan cara’ melakukan pembulatan.
Guru menuliskan berbagai cara yang ditemukan
oleh siswa di papan tulis:

Guru meminta siswa mengamati cara mana yang
paling tepat. Siswa diminta menyampaikan
pendapatnya.

Siswa duduk dalam kelompok. Satu kelompok
terdiri dari 4 siswa. Guru mengelompokkan siswa
sccara  heterogen dari  sisi  kemampuan.
(Collaborative)

Siswa mengamati tabel penaksiran yang ada di
buku siswa.

Siswa membuat pertanyaan berdasarkan tabel vang
diamati. (Critical thinking and Problem Solving)
Siswa menyampaikan pertanyaan yang  dibuat.
Guru menuliskan pertanyaan- pertanyaan yang
dirasa penting. (Communication)

Siswa  mengamati  tabel  fersebut  dan
mendiskusikan ~ jawaban = dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan.

Guru meminta siswa dalam kelompok untuk
mendiskusikan  bagaimana cara melakukan
penaksiran perkalian dan pembagian.

Setiap kelompok akan menyampaikan jawabannya
kepada kelompok lain. Satu perwakilan kelompok
berdiri dan berputar ke kelompok lain searah
jarum jam. Guru memberikan aba-aba tepuk
tangan.

Ketika siswa menjelaskan hasil temuannya kepada
kelompok lain, siswa dalam kelompok bisa
memberi masukan atau mencatat hal-hal baru yang
ditemukan.

Diskusi klasikal. Guru menulis operasi hitung
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yang ada di tabel di papan tulis dengan ukuran
yang besar. Siswa mengamati.

* Siswa membaca penaksiran perkalian dan
pembagian yang ada di buku siswa.

* Siswa menuliskan kesimpulan tentang melakukan
penaksiran perkalian dan pembagian di buku
siswa.

+ Ayo Berlatih :
= Siswa secara indi mengerjakan soal-soal yang

ada di buku siswa. Mandiri)
* Guru eriksa pekerjaan
SISW.
. embuat 3
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3. Penilaian Keterampilan
a. Mennceritakan kembali media gambar seri “Gunung Meletus”™.
b. Menceritakan Pengalaman Diri.

Makassar, Jum’at / 07 Agustus 2020

Peneliti

YANTI HARUDDIN
- 19700115 199212 1 002 Nim : 105401135618

Menyetujui,

SDN Pannyikkokang 1 Makassar

ROSNAWATT, S.Pd., MM
Nip. 19700114 199012 2 001
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LAMPIRAN 17

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I PERTEMUAN 3
Satuan Pendidikan . SDN Pannyikkokang 1 Makassar
Tema 1/ Subtema 1 : Selalu Berhemat Energi / Sumber Energi
Pembelajaran . 6 (Keenam)
Kelas / Semester . IV/ Ganjil
Muatan Pelajaran © PPKn, Bahasa Indonesia, PJOK
Alokasi Waktu : 6x 35 Menit ( 1 Hari Pertemuan )

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah mengamati media gambar ser “Akibat Tidak Mencuci Tangan”,
siswa mampu membacakan teks bacaan yang ada pada media gambar yang
diamati dengan benar.

2. Setelah mengamati media gambar seri “Akibat Tidak Mencuci Tangan”,
siswa mampu menceritakan kembali media gambar vang diamati dengan
menggunakan bahasa sendiri dengan benar.

3. Setelah membaca teks, siswa mampu menjelaskan hak dan kewajiban
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dengan benar.

4. Setelah membaca tcks dan berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan.
pentingnya kerja sama dalam melaksanakan hak dan kewajiban sebagai
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dengan percaya diri.

5. Setelah berdiskusi dan mengamati peragaan dari guru, siswa mampu.
menjelaskan prosedur variasi pola gerak dasar lokomotor, non-lokomotor,
dan manipulatif dalam permainan bola besar dengan tepat.

6. Setelah berdiskusi dan mengamati peragaan dari guru, siswa mampu
mempraktikkan prosedur variasi pola gerak  dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif dalam permainan bola besar dengan benar.

B. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

Kesi Deskripsi Kegiatan Alokasi
s Pembelajaran Keenam : ( ) Waktu

* Guru memberikan salam dan mengajak berdo’a
melalui WA. (Religius)

Pembuka * Guru menyampaikan tema, subtema, tujuan dan | 20 Menit

manfaat pembelajaran pada pertemuan tersebut dan

ruang lingkup materi.

Ayo Mengamati :
Inti * Guru membagikan media gambar seri “Akibat Tidak | 175 Menit
Mencuci Tangan” di grup WA.
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* Guru memberikan tugas mengamati media gambar
tersebut, lalu setiap siswa membacakan teks bacaan
yang ada pada media gambar “Akibat Tidak
Mencuci  Tangan”  dengan cara  direkam
menggunakan HP Android

* Siswa mengamati media gambar yang telah
diberikan oleh guru lalu merekam hasil bacaan dan
dikirim ke grup WA.

* Guru memberikan contoh berapa hasil rekaman
tentang bagaimana’ menceritakan media gambar
dengan baik danbenar.

% Ayo Mencoba -

* Guru  mengarahkan  kembali  setiap  siswa
menceritakan kembali media gambar “Akibat Tidak
Mencuei Tangan™ menggunakan bahasa sendiri.

® Setiap siswa menuliskan dan menceritakan kembali
media’ gambar ‘“Akibat Tidak Mencuci Tangan™
menggunakan bahasa sendiri lalu direkam melalui
HP Android kemudian di kirim ke grup WA,

“ Ayo Berlatih :

* Guru menyampaikan bahwa hari ini siswa akan
kembali bermain lempar dan tangkap bola. Siswa
akan bermain dengan variasi yang berbeda.
Permainan lebih ditekankan kepada teknik
melempar lurus. Perhatikan arahan dan contoh dari
gurumu.

* Guru memandu siswa melakukan pemanasan
sebelum bermain.

* Siswa membaca aturan bermain.

* Setelah melakukan kegiatan, siswa mendiskusikan
pertanyaan yang terdapat dalam buku siswa secara
berkelompok. (Communication)

= Siswa menyampaikan hasil diskusi  dalam
kelompok.

* Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini.
Penutup * Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 15 Menit
* Salam dan do’a penutup. (Religius)
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C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

1. Penilaian Sikap ( Observasi dan Pencatatan Sikap Siswa selama Proses
Kegiatan Belajar )

Hari/ Tanggal Nama Siswa

I ENENIMPNF

2. Penilaian Pengetahua

Tes Tertulis :
'\ A

o A <‘

a ]
™ -
Am
L A ]
l'J
£\

{ A

2. Sebut
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3. Penilaian Keterampilan
a. Menceritakan kembali media gambar seri “Akibat Tidak Mencuci
Tangan”
b. Dinilai Dengan Catatan Anekdot

¢. Dinilai Dengan Catatan Anekdot

Makassar, Selasa / 11 Agustus 2020

Peneliti

NUR RAHMAYANTI HARUDDIN
Nip. 19700115 199212 1 002 Nim : 105401135618

Menyetujui,

SDN Pannyi 1 Makassar

ROSNA . Pd.,
Nip. 19700114 199012 2 001
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LAMPIRAN 18

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS Il PERTEMUAN 1
Satuan Pendidikan . SDN Pannyikkokang 1 Makassar
Tema 2/ Subtema 2 . Selalu Berhemat Energi / Manfaat Energi
Pembelajaran .1 (Pertama)
Kelas / Semester : IV (Empat)/ 1 (Ganjil)
Muatan Pelajaran . IPS, Bahasa Indonesia, IPA
Alokasi Waktu : 6 x35 Menit ( | Hari Pertemuan )

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
L. Setelah mengamati media gambar seri “Gempa Bumi™, siswa mampu
membacakan teks bacaan yang ada pada media gambar yang diamati
dengan benar.

&

B. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

Setelah mengamati media gambar seri “Gempa Bumi”, siswa mampu
menceritakan  kembali media  gambar vang diamati dengan
menggunakan bahasa sendiri dengan benar.

Dengan pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi manfaat
perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
Setelah pengamatan, siswa mampu menyajikan laporan hasil
pengamatan tentang berbgai perubahan bentuk energi dalam kehidupan
sehari-hari dengan sistematis.

Dengan  diskusi  dan pemecahan masalah, siswa mampu
mengidentifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya dengan tepat.
Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswa mampu menyajikan
hasil identifikasi sumber daya alam dan pemanfaatannya dalam bentuk
tulisan dengan sistematis.

Kegiatan

_Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Pertama: ( ) Waktu

* Guru memberikan salam dan mengajak berdo’a
melalui WA. (Religius)

Pembuka * Guru menyampaikan tema, subtema, tujuan dan | 20 Menit

manfaat pembelajaran pada pertemuan tersebut dan
ruang lingkup materi.

%+ Ayo Mengamati :

* Guru membagikan media gambar seri “Gempa
Bumi” di grup WA.
* Guru memberikan tugas mengamati media

Inti

175 Menit
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gambar tersebut, lalu setiap siswa membacakan
teks bacaan yang ada pada media gambar
“Gempa Bumi” dengan cara dirckam
menggunakan HP Android

* Siswa mengamati media gambar yang telah
diberikan oleh guru lalu merekam hasil bacaan
dan dikirim ke grup WA.

* Guru memberikan contoh berapa hasil rekaman
tentang bagaimana menceritakan media gambar
dengan baik dan bepar.

% Ayo Mencoba

* Guru_.mengarahkan kembali setiap siswa
menceritakan kembali media gambar “Gempa
Bumi” menggunakan bahasa sendiri.

* Setiap siswa menuliskan = dan = menceritakan
kembali media gambar “Gempa Bumi”
menggunakan | bahasa sendiri  lalu - direkam
melalui HP Android kemudian di kirim ke grup
WA.

< Ayo Mcnulis :
* Siswa mengamati gambar beragam aktifitas,

dan mengidentifikasi sumber energi dan |

perubahan bentuk energi yang terjadi.
* Siswa menuliskan dalam tabel yang tersedia.

+ Avo Mencoba :

* Siswa melakukan percobaan berdasarkan teks
petunjuk yang tersedia.

* Siswa menganalisis kondisi yang terjadi dan
mengidentifikasi  penyebabnya  /Critical
Thinking and Problem Solving)

* Siswa menuliskan hasil analisis berdasarkan
fakta.

* Siswa menuliskan laporan berdasarkan hasil
percobaan.

* Jika percobaan gagal, siswa mengidentifikasi
faktor  penyebab  dan solusinya, dan
menuliskannya.

+ Ayo Membaca :

Tugas Mandiri:

* Siswa membaca senyap teks tentang beberapa
Jenis tanaman obat sebagai bagian dari sumber
daya alam yang dimiliki bangsa Indonesia.
(Literasi)
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* Siswa menemukan informasi tentang beberapa
jenis sumber daya alam, manfaat, dan tempat
pemasarannya.

= Siswa menuliskan informasi dalam tabel yang
tersedia.

* Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini.

Penutup * Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 15 Menit
= Salam dan do’a penutup. (Religius)
C. PENILAIAN HASIL PEMBE
1. Penilaian Sikap ( Obs n Sikap Siswa selama Proses
Kegiatan Belajar )
No. | Hari/ T :
1. \ 4
2
3. b
%
2
T
ko o
han energi
" ()
)
0

Bermain layang-layong

.“;

Membakar Tkan

.
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3. Penilaian Keterampilan
a. Menceritakan kembali media gambar “Gempa Bumi

b. Menemukan dan Menuliskan Informasi Tentang Karakteristik Bentang
Alam
¢. Laporan Hasil Percobaan Perubahan Bentuk Energi

Makassar, Jum’at / 14 Agustus 2020

Peneliti

NUR RAHMAYANTI HARUDDIN
Nip. 19700115 199212 1 002 Nim : 105401135618

Menyetujui,

SDN Pannyikkokang | Makassar

ROSN L, S.Pd.. MM
Nip. 19700114 199012 2 001
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LAMPIRAN 19

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS Il PERTEMUAN 2
Satuan Pendidikan . SDN Pannyikkokang 1 Makassar
Tema 2/ Subtema 2 : Selalu Berhemat Energi / Manfaat Energi
Pembelajaran © 3 (Ketiga)
Kelas / Semester . IV (Empat)/ 1 (Ganjil)
Muatan Pelajaran . PJOK, Bahasa indonesia, IPA
Alokasi Waktu i* 6 x 35 Menit ( 1 Hari Pertemuan )

. TUJUAN PEMBELAJARAN
1.

Setelah mengamati media ~gambar  Seri “Banjir”, siswa mampu
membacakan teks bacaan yang ada pada media gambar yang diamati
dengan benar.

Setelah mengamati media gambar seri “Banjir”, siswa mampu
menceritakan kembali media gambar yang diamati dengan menggunakan
bahasa sendiri dengan benar.

Dengan percobaan, siswa mampu mengidentifikasi manfaat perubahan
bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.

Dengan percobaan. siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan
tentang perubahan bentuk energi dengan sistematis.

Dengan mengamati dan membaca teks petunjuk, siswa mampu
mempraktikkan petunjuk yang dibacanya (permainan bola zig zag) dengan
benar.

Setelah berdiskusi, siswa mampu menyajikan teks petunjuk tertulis tentang
cara aman menggunakan listrik dengan sistematis.

LANGKAH - LANGKAH PE
Kegiatan —

MBELAJARAN

‘I’ e Th : 1D

Alokasi
Pembelajaran Ketiga: ( ) Waktu

L.!_l:“ R g

* Guru memberikan salam dan mengajak berdo’a
melalui WA. (Religius)

Pembuka * Guru menyampaikan tema, subtema, tujuan dan | 20 Menit

manfaat pembelajaran pada pertemuan tersebut dan
ruang lingkup materi.

4 Ayo Mengamati :
* Guru membagikan media gambar seri “Banjir” di 175

Inti grup WA, it

* Guru memberikan tugas mengamati media gambar .
tersebut, lalu setiap siswa membacakan teks
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LAMPIRAN 20

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS Il PERTEMUAN 3
Satuan Pendidikan : SDN Pannyikkokang 1 Makassar
Tema 2/ Subtema 2 © Selalu Berhemat Energi / Manfaat Energi
Pembelajaran ;6 (Keenam)
Kelas / Semester IV (Empat)/ 1 (Ganjil)
Muatan Pelajaran . PPKn. PJOK, Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu i 6 x 35 Menit ( | Hari Pertemuan )

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah mengamati media 'gambar seri “Akibat Tidak Bekerja Sama”,
siswa mampu membacakan teks bacaan vang ada pada media gambar yang
diamati dengan benar.

. Setelah mengamati media gambar seri “Akibat Tidak Bekerja Sama”,

siswa mampu menceritakan kembali media gambar vang diamati dengan
menggunakan bahasa sendiri dengan benar.

- Setelah membaca teks, siswa mampu menjelaskan hak dan kewajiban

sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah membaca teks dan berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan
pentingnya kerja sama dalam melaksanakan hak dan kewajiban sebagai
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dengan percaya diri.

- Setelah berdiskusi _dan mengamati peragaan dari guru. -siswa mampu

menjelaskan prosedur variasi pola gerak dasar lokomotor. non-lokomotor,
dan manipulatif dalam permainan bola besar dengan benar.

Setelah berdiskusi dan mengamati peragaan dari guru, siswa mampu
Mempraktikkan prosedur - variasi pola gerak. dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif dalam permainan bola besar dengan benar.

B. LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pembelajaran Keenam: ( ) Waktu

* Guru memberikan salam dan mengajak berdo’a
melalui WA. (Religius)

Pembuka * Guru menyampaikan tema, subtema, tujuan dan | 20 Menit

manfaat pembelajaran pada pertemuan tersebut
dan ruang lingkup materi.

4 Ayo Mengamati :
Inti * Guru membagikan media gambar seri “Akibat | 175 Menit
Tidak Bekerja Sama™ di grup WA.
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C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. Penilaian Sikap ( Observasi dan Pencatatan Sikap Siswa selama Proses
Kegiatan Belajar )
No. | Hari/ Tanggal |
1.
2
3.
4.
5.

2. Penilaian Pengetahua
Tes Tertulis :

Pescdamarkan e toiz. rscatlaly jeetesrvjuabe corroe
e lrinictanri e

\ A, _— = —

UDDIN
ip. 19700115

Nip. 19700114 199012 2 001
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bacaan yang ada pada media gambar “Baniir’
dengan cara direckam menggunakan HP Android

* Siswa mengamati media gambar vang telah
diberikan oleh guru lalu merekam hasil bacaan dan
dikirim ke grup WA.

* Guru memberikan contoh berapa hasil rekaman
tentang bagaimana menceritakan media gambar
dengan baik dan benar.

% Ayo Mencoba :

* Guru mengarahkan kembali setiap  siswa
menceritakan kembali media. gambar “Banjir”
menggunakan bahasa sendiri.

* Setiap siswa menuliskan dan menceritakan
kembali media gambar “Banjir” menggunakan
bahasa sendiri lalu direkam ielalii HP Android
kemudian di kirim ke grup WA.

% Ave Berdiskusi .

* Siswa mengamati gambar seorang anak yang
bermain layangan di dekat tiang dan kabel listrik.

= Siswa menganalisis kegiatan tersebut, kemudian
menuliskan pendapatnya tentang perilaku tersebut
serta dampak negatif yang dapat terjadi. (Critical
Thinking and Problem Solving)

* Guru memberikan penguatan tentang bahaya arus
listrik.

* Siswa mengamati gambar rumah dengan sctiap
bagian ruangannya.

* Siswa mengidentifikasi beragam benda elektronik
yang biasa terdapat dalam setiap ruangan dan
bahaya yang dapat ditimbulkan dari benda

tersebut.

= Siswa menganalisis cara - aman menggunakan
benda-benda elektronik tersebut.

= Siswa  menuliskan  hasil analisis  dan
mendiskusikannya bersama guru.

4 Ayo Membaca :
* Siswa membaca senyap teks yang berisi tentang
cara aman menggunakan listrik.
* Siswa menuliska teks petunjuk cara aman
menggunakan listrik berdasarkan bacaan dan hasil
diskusi.

Penutup

* Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini.
* Guru memberikan penguatan dan kesimpulan.
* Salam dan do’a penutup. (Religius)

15 Menit
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* Guru memberikan tugas mengamati media
gambar tersebut, lalu setiap siswa membacakan
teks bacaan yang ada pada media gambar
“Akibat Tidak Bekerja Sama” dengan cara
direkam menggunakan HP Android

* Siswa mengamati media gambar yang telah
diberikan oleh guru lalu merekam hasil bacaan
dan dikirim ke grup WA.

* Guru memberikan contoh berapa hasil rekaman
tentang bagaimana menceritakan media gambar
dengan baik dan-benar.

& Ayo Mencoba :

* Guru mengarahkan kembali setiap siswa
menceritakan kembali media gambar “Akibat
Tidak Bekerja Sama” menggunakan bahasa
sendiri.

= Setiap siswa mepuliskan dan menceritakan
kembali media gambar “Akibat Tidak Bekerja
Sama” menggunakan bahasa sendiri lalu
dirckam melalui HP Android kemudian di
kirim ke grup WA.

< Ayo Berlatil: :

* Guru menyampaikan bahwa siswa akan
kembali bermain bola zig zag.

= Sebelum bermain, siswa diminta
mendiskusikan kembali secara berpasangan
cara memainkan permainan bola Zzg
zag.(Collaborative)

* Siswa menuliskan jawaban mereka di buku
siswa,

* Sebelum  melakukan permainan,  siswa
melakukan pemanasan terlebil dahulu dengan
panduan guru.

* Siswa mendengarkan arahan dan contoh yang
disampaikan oleh guru.

* Siswa mendiskusikan strategi sebelum bermain.
(Communication)

= Siswa bermain bola zig zag.

* Setelah bermain, siswa melakukan refleksi
dengan menjawab pertanyaan yang terdapat di
buku siswa.

* Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini.
Penutup * Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 15 Menit
= Salam dan do’a penutup. (Religius)
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C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
1. Penilaian Sikap ( Observasi dan Pencatatan Sikap Siswa selama Proses
Kegiatan Belajar )

2. Penilaian Pengetahuan
Tes Tertulis :
Setelah melakukan kampanye, jawablah pertanyaan berikut.

Apakah kampanye yang kamu.lakukan dapat disebut sebagai bagian dari
kewajiban sebagai warga? Merigapa?

Nip. 1970011

Menyetujui,
SDN Pafiijfbkang | Makassar
ROSNAWWY L, 57T, Mvt

Nip. 19700114 199012 2 001



